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ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL JAGUNG PIPIL PADA
SISTEM INTERCROPPING KELAPA SAWIT

M. DEZKI HERUJI CIBRO
NPM. 2302150001

Pembimbing 1 : M. Danil Furgansyah S.P., M.Si
Pembimbing 2 : Ade Elvi Rahmah S.P., M.Si

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya produksi, penerimaan,
pendapatan, dan kelayakan finansial usahatani jagung pipil pada sistem
intercropping kelapa sawit Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) di Desa
Perangusan, Kecamatan Gunung Meriah, Kabupaten Aceh Singkil. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode studi kasus pada satu unit
usahatani dengan luas lahan 2,5 hektar. Data yang digunakan merupakan data
primer yang diperoleh melalui pencatatan langsung selama satu musim, ta
meliputi penggunaan sarana produksi, tenaga kerja, biaya produksi, hasil produksi,
dan penerimaan. Analisis data dilakukan dengan menghitung biaya produksi,
penerimaan, pendapatan bersih, Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), Benefit Cost
Ratio (B/C Ratio), serta Break Even Point (BEP) produksi dan harga. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa total biaya produksi usahatani jagung papissel

satu musim tanam sebesar Rp20.093.000, yang terdiri atas biaya tetay sebes
Rp75.000 dan biaya variabel sebesar Rp20.018.000. Produksi jagung pipil yang
dihasilkan mencapai 10.255 kg dengan harga jual Rp6.200/kg, sehingga diperoleh
penerimaan sebesar Rp63.581.000 dan pendapatan bersih sebesar Rp43.488.000
per musim tanam. Nilai R/C Ratio sebesar 3,16 menunjukkan bahwa usahatani
layak untuk diusahakan, sedangkan nilai B/C Ratio sebesar 2,16 menunjukkan
bahwa usahatani memberikan keuntungan secara finansial. HasilsaB&i3i
menunjukkan bahwa titik impas produksi sebesar 3.241 kg, lebih rendah
dibandingkan produksi aktual sebesar 10.255 kg, sedangkan BEP harga sebesar
Rpl1.959/kg lebih rendah dibandingkan harga jual aktedkesar Rp6.200/kg.
Berdasarkan hasil tersebut, usahatani jagung pipil pada sistem intercragpjpay k

sawit TBM di lokasi penelitian dinyatakan layak dan menguntungkarraseca
finansial serta berpotensi menjadi alternatif pemanfaatan laf@mas¢éanaman
kelapa sawit belum menghasilkan.

Kata Kunci : Jagung Pipil; Intercropping; Kelapa Sawit TBM; Kelayakan
Finansial; Usahatani.



FINANCIAL FEASIBILITY ANALYSIS OF SHELLED CORN UNDER AN
INTERCROPPING SYSTEM WITH OIL PALM

M. DEZKI HERUJI CIBRO
NPM. 2302150001

Pembimbing 1 : M. Danil Furgansyah S.P., M.Si
Pembimbing 2 : Ade Elvi Rahmah S.P., M.Si

ABSTRACT

This study aims to analyze the production costs, revenue, income, andafinanci
feasibility of shelled corn farming under an intercropping system with immeiture
palm (Tanaman Belum Menghasilkan/TBM) in Perangusan Village, Gunung
Meriah District, Aceh Singkil Regency. This study employed a quantitative
approach using a case study method on a farming unit with a land area of 2.5
hectares. Primary data were collected through direct recording during one planting
season, including the use of production inputs, labor, production costs, production
output, and revenue. Data analysis was conducted by calculating production costs,
total revenue, net income, Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), Benefit Cas{BR&ti
Ratio), and Break Even Point (BEP) for production and price. The results showed
that the total production cost of shelled corn farming during one planting season
was IDR 20,093,000, consisting of fixed costs of IDR 75,000 and variable costs of
IDR 20,018,000. Total shelled corn production reached 10,255 kg with a selling
price of IDR 6,200 per kg, resulting in total revenue of IDR 63,581,000 and net
income of IDR 43,488,000 per planting season. The R/C Ratio was 3.16, indicating
that the farming activity was financially feasible, while the B/Qidraf 2.16
indicated that the farming activity generated financial benéitte BEP analysis
showed that the break-even production level was 3,241 kg, which was lower than
the actual production of 10,255 kg, while the break-even price was IDR 1,959 per
kg, lower than the actual selling price of IDR 6,200 per kg. Based on these results,
shelled corn farming under an intercropping system with immature oil patine i
study area is financially feasible and profitable and has potentzal akernative
land-use strategy during the immature stage of oil palm.

Keywords: Shelled Corn; Intercropping; Immature Oil Palm; Financial Feasibili
Farming.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Indonesia merupakan produsen minyak kelapa sawit (CPO) terbesar dunia.
Badan Pusat Statistik melaporkan produksi CPO nasional naik menjadi 46,99 juta
ton pada tahun 2023. Penyebaran perkebunan sawit juga luas hingga pelosok
daerah seperti Aceh; Kabupaten Aceh Singkil (termasuk Desa Perangusam) adala
salah satu sentra perkebunan sawit yang memegang peranan penting dalam
perekonomian lokal. Namun, selama fase tanaman belum menghasilkan (TBM)
petani sawit menghadapi beban biaya tinggi tanpa pendapatan. Studi Walmadri
al. (2025) menunjukkan bahwa biaya pemupukan tanaman kelapa sawit belum
menghasilkan (TBM) pada skala perusahaan dapat mencapai sekitar Rp1135 milia
untuk keseluruhan area penelitian, dengan sekitar 96% dari total biaya yang
dibahas untuk pupuk. Oleh karena itu, hasil penelitian tersebut tidaka seca
langsung mewakili biaya pemupukan pada skala usahatani petani pe(Rakba
et al., 2022).

Perlu ditegaskan bahwa uraian mengenai kondisi perkebunan kelapa sawit
di atas disajikan semata-mata sebagai konteks dan latar sialapenelitian,
mengingat sistem intercropping yang dikaji dilaksanakan di atas |lafegpalsawit
fase TBM milik peneliti. Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk mengesalu
aspek biaya, produktivitas, maupun kelayakan finansial dari tanaman kelapa sawi
itu sendiri. Fokus utama dan objek analisis dalam penelitian ini adsédidatani
jagung pipil (Zea mays L.) yang ditanam sebagai tanaman sela, mencaksip anal

biaya produksi, penerimaan, pendapatan, serta kelayakan finansialnya seca



mandiri. Dengan demikian, kelapa sawit dalam penelitian ini berkedaduka
sebagai tanaman pokok yang menyediakan ruang dan waktu tumbuh bagi tanaman
sela, sedangkan seluruh variabel yang diukur, dianalisis, dan disimpulkan
sepenuhnya berkaitan dengan komoditas jagung pipil.

Salah satu peluang diversifikasi yang makin mendapat perhatian adalah
pemanfaatan lahan sela sawit dengan system intercropping tanangam.pa
Sebagai contoh, Agustira et al. (2018) menguji intercropping jagung pipil pada
sawit TBM di Jambi, dan menemukan tanaman jagung memberikan nilai R6C Ra
= 1,76 serta ROI sebesar 188,28% (dengan 3 kali musim tanam per tahun). Artinya,
intercropping jagung TBM sangat layak secara finansial karena memberikan
keuntungan lebih tinggi dibandingkan biaya. Penelitian lain melaporkan bahwa
produktivitas jagung pada sistem intercropping di lahan sawit TBM mencapai
sekitar 9596% dibandingkan produktivitas jagung pada sistem monokultur. Hal
ini menunjukkan bahwa sistem intercropping mampu mempertahankan hasil
produksi jagung yang relatif setara dengan monokultur, sehingga penggunaan
lahan menjadi lebih efisien.

Jagung pipil sendiri merupakan komoditas pangan strategis dengan masa
panen cepat. Pada tahun 2023, luas panen jagung pipilan nasional diperkirakan
2,48 juta hektare dengan produksi 14,46 juta ton. Pendapatan per musim tanam
jagung harga pasarnya cukup stabil, menjadikannya pilihan tanaman selagdeal ba
petani sawit TBM. Misalnya, Purba et al. (2022) menghitung biaya produksi
jagung di kebun percobaan sawit sebesar Rp3,84 juta’/ha per musim tanam, dengan
R/C Ratio 1,48. Artinya, pendapatan dari jagung sebagai tanaman sela cukup untuk

menutup semua biaya dan memberikan surplus. Oleh karena itu, jagungpapil da



menjadi solusi untuk meningkatkan diversifikasi dan pendapatan petani saat
menunggu sawit menginjak fase produktif.

Secara lebih luas, sektor pertanian turut berperan penting dalam
perekonomian nasional melalui kontribusinya terhadap perdagangan dan ekspor
komoditas. Rahmah et al. (2017) menemukan bahwa implementasi tarif 0%
ASEAN-China Free Trade Area (ACFTA) berdampak signifikan terhadap nilai
ekspor sejumlah komoditas pertanian Indonesia ke Tiongkok, termasuk komoditas
berbasis lahan seperti karet dan produk kayu. Sejalan dengan itu, Rahmah et al
(2020) menunjukkan bahwa produk domestik bruto negara eksportir dan importir,
nilai tukar, serta jarak geografis merupakan faktor-faktor penentu kinepareks
komoditas berbasis sumber daya alam Indonesia melalui pendekatan gravity
model. Kedua temuan tersebut menegaskan pentingnya optimalisasi dan
diversifikasi usahatani berbasis lahan, termasuk melalui sistemcropgping,
sebagai strategi untuk memperkuat kontribusi sektor pertanian terhadap
perekonomian, baik pada skala usahatani petani maupun pada skala perdagangan
yang lebih luas.

Penelitian intercropping jagung pada sawit TBM belum pernah dikaji di
konteks lokal Aceh, meskipun jagung sawit telah diteliti di wilaya. I&tudi
sebelumnya di Sumatera (Agustira et al. 2018; Purba et al. 2022) menunjukkan
sistem intercropping jagung di sawit TBM layak secara finansial, tetapi
karakteristik petani sawit kecil di Aceh berbeda. Hingga saatpemelitian
mengenai intercropping jagung pada sawit TBM di Desa Perangusan maupun
wilayah Aceh Singkil masih terbatas, sehingga penelitian inggienakan kondisi

lokal Aceh Singkil sebagai dasar analisis untuk mengisi kekosongan kajian



sebelumnya. Misalnya, Simanjuntak & Batu (2022) menemukan bahwa biaya
produksi sawit sangat memengaruhi pendapatan petani di Aceh Singigl, ya
menekankan perlunya sumber pendapatan tambahan saat sawit belum berbuah.

Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis aspek
kelayakan finansial jagung pipil sebagai tanaman sela sawit TBM éh.Ac
Kontribusi akademik penelitian ini terletak pada perluasan literaemgenai
sistem budidaya dan pemanfaatan tanaman sela pada perkebunan keitapa sa
TBM skala petani kecil di Aceh. Secara praktis, hasil ini ningcuan
rekomendasi bagi petani dan pembuat kebijakan setempat untuk menerapkan
jagung sebagai tanaman sela TBM sawit, selaras arahan pemerintah yang
mendorong pemanfaatan tanaman sela guna menjaga kestabilan penmpatan
(Kementerian Pertanian, 2024).

Keterkaitan peneliti dengan penelitian ini bersifat langsung dan personal.
Peneliti merupakan petani sawit skala kecil yang secara raktiigelola lahan
kelapa sawit fase Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) seluas 2,5 hektesali
Perangusan, Kecamatan Gunung Meriah, Kabupaten Aceh Singkil. Dalam
menjalankan usahatani tersebut, peneliti menghadapi sendiri peahaasghang
menjadi latar belakang penelitian ini, yaitu tidak adanya pemasukanaseiasa
TBM sementara biaya operasional lahan tetap harus dikeluarkan. Kondisi in
mendorong peneliti untuk mencoba menerapkan sistem intercropping jagung pipil
pada lahan sawit TBM miliknya sebagai upaya diversifikasi pendapata
Pengalaman langsung di lapangan ini menjadi motivasi utama sekaligus
memberikan keunggulan metodologis dalam penelitian, sebab penelitiknem

akses penuh terhadap data biaya produksi, penggunaan input, tenaga kerja, dan



hasil panen secara akurat dan real-time. Sebagaimana dinyataka6Majh studi
kasus dengan keterlibatan langsung peneliti pada objek yang diteliti
memungkinkan diperolehnya data yang lebih mendalam, kontekstual, dan
komprehensif dibandingkan pendekatan survei biasa. Dengan demikian, penelitian
ini bukan sekadar kajian akademis, melainkan juga merupakan refleksi
pengalaman nyata peneliti dalam mencari solusi atas tantangan dingarsy
dihadapi petani sawit kecil selama fase TBM.

Secara teoretis, penelitian ini didukung oleh konsep optimalisasi sumber
daya lahan dalam sistem usahatani. Sukanteri et al., (2023) dalantigoamndi di
Kabupaten Tabanan, Bali, membuktikan bahwa sistem intercropping mampu
mengoptimalkan penggunaan input usahatani secara efisien dengan nilai R/C
mencapai 5, jauh lebih tinggi dibandingkan sistem monokultur. Peneditesbut
menegaskan bahwa intercropping bukan sekadar praktik budidaya, melainkan
strategi ekonomi yang terukur untuk memaksimalkan produktivitas lahan dengan
biaya produksi yang relatif sama. Sejalan dengan itu, Marzuti Isia @0a5)
menyatakan bahwa strategi diversifikasi melalui intercropping terbuktiponam
meningkatkan pendapatan petani sekaligus memperkuat ketahanan pangan rumah
tangga di wilayah perkebunan. Hal ini relevan dengan kondisi petani sait kec
yang selama fase TBM tidak memiliki sumber pendapatan dari kebui, sawi
sehingga tanaman sela seperti jagung pipil menjadi solusi diversifédcaapatan
yang paling realistis dan mudah diterapkan. Lebih lanjut, Pretty Luci Lumbanraj
(2025) melalui systematic review terhadap 51 publikasi ilmiah (Z2026)
menyimpulkan bahwa intercropping pada perkebunan kelapa sawit secara

konsisten memberikan dampak positif terhadap produktivitas lahan, pendapatan



petani, dan keberlanjutan usaha tani. Temuan-temuan dari ketight@usedut
memperkuat argumen bahwa penerapan intercropping jagung pipil pada sawit
TBM di Desa Perangusan merupakan solusi berbasis bukti ilmiah yangllksak

lebih mendalam dalam konteks lokal Aceh Singkil.

Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian yang mendalam mengenai
kelayakan finansial usahatani jagung pipil sebagai tanaman sela ptata si
intercropping kelapa sawit TBM. Penelitian ini secara khusus menleanmpat
jagung pipil sebagai objek utama analisis, sedangkan kelapa sawit berfungsi
sebagai tanaman utama dan konteks penerapan sistem intercropping. Kajian
difokuskan pada biaya produksi, produksi, penerimaan, pendapatan, serta
kelayakan finansial usahatani jagung pipil berdasarkan R/C Ratio, B/&; Baati

Break Even Point (BEP).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Berapa besar biaya produksi usahatani jagung pipil pada sistem
intercropping kelapa sawit di Desa Perang@san
2. Berapa besar penerimaan dan pendapatan usahatani jagung pipil pada
sistem intercropping kelapa sawit di Desa Perangusan
3. Apakah usahatani jagung pipil pada sistem intercropping kelapa sawit di
Desa Perangusan layak secara finansial berdasarkan analisis R/B/atio,

Ratio, dan Break Even Point (BEP)?



1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Menganalisis besarnya biaya produksi usahatani jagung pipil pada sistem
intercropping kelapa sawit di Desa Perangusan.
2. Menganalisis besarnya penerimaan dan pendapatan usahatani jagung pipil
pada sistem intercropping kelapa sawit di Desa Perangusan.
3. Menilai kelayakan finansial usahatani jagung pipil pada sistem
intercropping kelapa sawit berdasarkan R/C Ratio, B/C Ratio, dan Break

Even Point (BEP).
1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1.4.1. Bagi Petani/Pelaku Usaha

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangam dal
pengambilan keputusan usaha, khususnya dalam memanfaatkan lahan ketapa sawi
pada fase Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) melalui sistem interagppi
dengan komoditas jagung pipil, sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan

efisiensi penggunaan lahan.

1.4.2. Bagi Pemerintah Daerah

Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam merumuskan kebijakan dan
program pengembangan pertanian, terutama dalam mendorong optimalisasi
pemanfaatan lahan perkebunan kelapa sawit melalui sistem tumpagysari
meningkatkan kesejahteraan petani di Kecamatan Gunung Meriah dan Kabupaten

Aceh Singkil.



1.4.3. Bagi Akademisi dan Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi diam ba
kajian ilmiah dalam pengembangan ilmu agribisnis, khususnya yang berkaitan
dengan analisis kelayakan finansial dan sistem intercropping pakisbpean

kelapa sawit.

1.5. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang
telah ditetapkan, maka ruang lingkup dan batasan penelitian ini adbkdase

berikut:
1.5.1. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada aspek finansial usahatani jagungliaih
sistem intercropping kelapa sawit, meliputi analisis biaya prodp&sigrimaan,
pendapatan, serta kelayakan finansial usaha. Secara rinci, anal@is\biagakup
seluruh komponen biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan selama sat
musim tanam, mulai dari persiapan lahan, pengadaan benih, pemupukan,
pengendalian hama dan penyakit, tenaga Kkerja, hingga biaya panen dan
pascapanen. Analisis kelayakan finansial dilakukan menggunakan indikator R/C
Ratio, B/C Ratio, dan Break Even Point (BEP) baik dalam satuan produksi maupun
harga. Penelitian ini tidak membahas secara mendalam aspek agronperis, se
teknik budidaya secara detail, kesuburan tanah, maupun analisis pertumbuhan
tanaman. Selain itu, penelitian ini juga tidak mencakup analisiai rpasok,
pemasaran hasil produksi, maupun dampak lingkungan dari sistem intercropping

yang diterapkan.



1.5.2. Komoditas yang Diteliti

Komoditas yang dianalisis dalam penelitian ini adalah jagung pipil (Zea
mays L.) yang ditanam sebagai tanaman sela pada kebun kelapdaguvig pipil
dipilih sebagai komoditas utama yang dikaji karena memiliki siklusrpgaag
relatif singkat (sekitar 910 hari), mudah dibudidayakan, serta memiliki nilai
ekonomi yang cukup tinggi dan permintaan pasar yang stabil, baik untuk konsumsi
pangan maupun sebagai bahan baku pakan ternak. Analisis hanya mencakup
jagung pipil dalam kondisi kering panen yang siap jual di tingkat petani, d&n tida
mencakup produk olahan lanjutan dari jagung tersebut. Tanaman kelapa sawit
dalam penelitian ini berperan sebagai tanaman utama, sedangkamodiatesi
maupun finansial kelapa sawit itu sendiri tidak menjadi objek analedsm

penelitian ini.
1.5.3. Sistem Usahatani

Sistem yang dikaji adalah sistem intercropping (tumpangsari) pada
tanaman kelapa sawit fase Tanaman Belum Menghasilkan (TBM), yaitu kelapa
sawit yang berumur-3 tahun setelah tanam. Pada fase ini, kanopi sawit belum
menutup sempurna sehingga intensitas cahaya matahari yang sampai ke
permukaan tanah masih cukup tinggi untuk mendukung pertumbuhan tanaman
sela. Penelitian ini hanya mengkaji sistem tumpangsari antanagaipil dengan
kelapa sawit TBM, dan tidak mencakup sistem budidaya monokultur jagung
maupun sistem tumpangsari dengan komoditas lain selain jagung. Pemgelolaa
lahan dalam penelitian ini dilakukan sepenuhnya oleh peneliti tanpaitiatanl

kelompok tani atau kemitraan usaha dengan pihak lain.
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1.5.4. Periode Analisis

Analisis dilakukan dalam satu musim tanam jagung pipil, mulai dari
persiapan lahan hingga panen. Satu musim tanam jagung pipil berlangsung selama
kurang lebih 96110 hari atau sekitar—& bulan, terhitung sejak kegiatan
pengolahan lahan pertama kali dilakukan hingga seluruh hasil panen diglgsl
dan siap dijual. Data yang dikumpulkan mencakup seluruh aktivitas dan
pengeluaran yang terjadi dalam periode tersebut, meliputi biaya penglalaan
biaya sarana produksi, biaya tenaga kerja, serta penerimaan dari hasilgmen;
jagung pipil. Penelitian ini tidak melakukan analisis multi-musinaita maupun
proyeksi jangka panjang, sehingga hasil analisis hanya merepresentasikan kondisi

satu siklus produksi pada tahun penelitian berlangsung.
1.5.5. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Perangusan, Kecamatan Gunung Meriah,
Kabupaten Aceh Singkil, pada lahan kelapa sawit milik peneliti sessdiuas 2,5
hektar yang dikelola dengan sistem intercropping. Luas lahan 2,5 hektar tersebut
merupakan total areal kebun kelapa sawit TBM yang dimiliki dan diketclara
langsung oleh peneliti, dan seluruh lahan tersebut ditanami jagung pipil isebaga
tanaman sela dalam satu musim tanam yang dikaji. Penetapangdekastian
dilakukan secara sengaja (purposive) karena lahan tersebut merupakan satu-
satunya lokasi yang memenuhi kriteria penelitian, yaitu lahan sawit y&id
aktif menerapkan sistem intercropping jagung pipil dan dikelola langsung oleh
peneliti sehingga memungkinkan pencatatan data secara akurat, rinci, da

berkelanjutan.
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BAB I
KAJIAN KEPUSTAKAAN

Bab ini menguraikan landasan teori yang menjadi dasar penelitian, disusun
secara sistematis mulai dari karakteristik dan aspek usahatani jaguisg ipagai
komoditas utama yang dianalisis, dilanjutkan dengan penjelasan mengemai si
tumpang sari pada perkebunan kelapa sawit sebagai konteks agronomis tempat
jagung pipil dibudidayakan, kemudian konsep-konsep kelayakan finansial
usahatani yang digunakan sebagai alat analisis, tinjauan penelitian terdahulu yang
relevan, dan diakhiri dengan kerangka pemikiran penelitian. Dengan alur tersebut,
seluruh pembahasan pustaka dalam bab ini secara konsisten mengarsdtipada
fokus, yaitu evaluasi kelayakan finansial usahatani jagung pipil, sedangkan uraian
mengenai kelapa sawit ditempatkan sebagai bagian dari konteks Bigdelaya,

bukan sebagai objek analisis finansial tersendiri.
2.1. Usaha Tani Jagung Pipil

Usahatani jagung pipil dalam konteks pertanian merujuk pada kegiatan
budidaya tanaman jagung yang tujuan akhirnya adalah menghasilkan biji jagung
kering yang telah dipisahkan dari tongkolnya (dipipil). Jagung (Zea Mays L.)
merupakan salah satu komoditas tanaman pangan strategis yang metlailiki
ekonomi tinggi dan peran penting dalam ketahanan pangan serta pakan ternak di

Indonesia
2.1.1. Karakteristik Jagung Pipil

Jagung pipil memiliki karakteristik yang menjadikannya pilihan menarik
untuk usahatani. Tanaman jagung umumnya dapat tumbuh baik di lahan dengan

ketersediaan sinar matahari yang cukup dan drainase yang baik. Varietas jagung

12
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hibrida modern memiliki potensi hasil yang tinggi, siklus panen yang relatif
singkat (sekitar 90-110 hari), serta adaptif terhadap berbagai kondisi lingkungan.
Biji jagung pipil dapat diolah lebih lanjut menjadi berbagai produk, sepptinte
jagung, pakan ternak, atau bahan baku ind{¥wlfida et al., 2021). Secara
agronomi, jagung merupakan tanaman C4 yang memiliki efisiensi fotosintesis
tinggi sehingga sangat sesuai dibudidayakan melalui sistem intercralgmogn

kelapa sawit pada fase Tanaman Belum Menghasilkan (TBM). Kondisi tajuk
kelapa sawit yang belum menutup seluruh permukaan lahan memungkinkan
tanaman jagung memperoleh cahaya matahari yang cukup, sehingga pertumbuhan

dan produktivitasnya tetap dapat berlangsung dengan baik (Francis, 1986)
2.1.2. Biaya dan Penerimaan Usahatani Jagung

Biaya dalam usahatani jagung meliputi biaya tetap dan biaya variabel.
Biaya tetap dapat berupa penyusutan alat pertanian atau sewa lehaad®),
sedangkan biaya variabel meliputi pembelian benih, pupuk, pestisida, upah tenaga
kerja untuk pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, hingga panen dan
pemipilan. Penerimaan usahatani jagung diperoleh dari total produksi jagung pipi
yang dikalikan dengan harga jual per kilogram pada saat panen. Purba@aajl. (
melaporkan bahwa usahatani jagung pada areal tanaman belum menghasilkan
(TBM) kelapa sawit menghasilkan produksi sebesar 2.850 kg dengan pendapatan

sebesar Rp1.860.010 pada lokasi penelitian yang dikaji.
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2.2. Sistem Tumpang Sari Kelapa Sawit
2.2.1. Pengertian Tanaman Tumpang Sari

Tumpang sari (intercropping) adalah sistem budidaya dengan menanam
dua atau lebih jenis tanaman pada lahan yang sama dalam waktu yang bersamaa
atau berurutan dalam satu musim tanam. Menurut Willey, (1979), sistem
intercropping merupakan metode penanaman yang bertujuan meningkatkan
efisiensi pemanfaatan lahan, cahaya, air, dan unsur hara sehingga produktivitas
lahan menjadi lebih optimal. Francis (1986) juga menjelaskan bahvesnsist
tumpang sari dapat meningkatkan stabilitas produksi, mengurangi risiko kegagalan
panen, serta memberikan keuntungan ekonomi bagi petani melalui diversifikasi
tanaman. Pada perkebunan kelapa sawit, sistem tumpang sari dappkatitera
terutama pada fase Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) karena masttigers
ruang terbuka di antara barisan tanaman sawit yang dapat dimanfaatkan untuk

tanaman sela (Pretty Luci Lumbanraja, 2025).
2.2.2. Tumpang Tanam pada Sawit TBM

Pada perkebunan kelapa sawit, sistem intercropping sangat memungkinkan
untuk diterapkan, terutama pada fase Tanaman Belum Menghasilkan (TBM), yait
sekitar 0-3 tahun setelah penanaman bibit sawit. Pada faseniopi k&lapa sawit
belum menutup sempurna sehingga masih banyak ruang terbuka di antara barisan
tanaman sawit yang dapat dimanfaatkan untuk menanam tanaman sela seperti
jagung. Pemilihan tanaman sela harus mempertimbangkan karakteristik tanaman
kelapa sawit, jenis tanaman sela, serta kesesuaian iklim makro i(Agrisal.,

2018).
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Uraian mengenai sistem tumpang sari kelapa sawit pada sub-balta® di
berfungsi untuk menjelaskan konteks agronomis dan lingkungan tumbuh tempat
jagung pipil dibudidayakan sebagai tanaman sela, sehingga dapat dipahami
mengapa fase TBM kelapa sawit memungkinkan tanaman jagung tumbuh dan
berproduksi secara optimal. Kelapa sawit dalam pembahasan teidak adtikaji
dari sisi biaya, produksi, maupun kelayakan finansialnya sendiri, melainkan
semata-mata sebagai tanaman pokok yang menyediakan ruang tumbuh bagi
tanaman sela. Sub-bab berikut membahas konsep-konsep kelayakan finansial
usahatani yang menjadi dasar analisis dalam penelitian ini, yangisgta
diterapkan pada data biaya, penerimaan, dan pendapatan usahatani jaijung pi

bukan pada data kelapa sawit.
2.2.3. Manfaat Ekonomi dan Efisiensi Lahan

Penerapan tumpang sari pada perkebunan kelapa sawit memberikan
beberapa manfaat. Secara ekonomi, tumpangsari dapat meningkatkan pendapatan
petani karena adanya hasil panen tambahan dari tanaman sela selspandwit
menghasilkan. Hal ini membantu menutupi biaya operasional pada masdarBM
mengurangi risiko finansial. Selain itu, sistem ini meningkatkan efisie
penggunaan lahan karena memaksimalkan pemanfaatan ruang dan sumber daya
seperti udara dan nutrisi tanah. Tumpang sari juga dapat berkontribusi pada
peningkatan produktivitas dan konservasi lahan (Agustira et al., 2018).

Uraian mengenai sistem tumpang sari kelapa sawit pada sub-balta2 di
berfungsi untuk menjelaskan konteks agronomis dan lingkungan tumbuh tempat
jagung pipil dibudidayakan sebagai tanaman sela, sehingga dapat dipahami

mengapa fase TBM kelapa sawit memungkinkan tanaman jagung tumbuh dan
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berproduksi secara optimal. Kelapa sawit dalam pembahasan terdebutikiji

dari sisi biaya, produksi, maupun kelayakan finansialnya sendiri, melainkan
semata-mata sebagai tanaman pokok yang menyediakan ruang tumbuh bagi
tanaman sela. Sub-bab berikut membahas konsep-konsep kelayakan finansial
usahatani yang menjadi dasar analisis dalam penelitian ini, yanglsgla
diterapkan pada data biaya, penerimaan, dan pendapatan usahatani iiung p

bukan pada data kelapa sawit.
2.3. Konsep Kelayakan Finansial Usahatani
2.3.1. Pengertian Kelayakan Finansial

Kelayakan finansial usahatani adalah suatu analisis untuk mealeala
suatu kegiatan usahatani memiliki prospek keuntungan yang mampu dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ekonomi. Analisis ini meliputi perhitungga, bia
penerimaan, dan berbagai indikator keuangan untuk menentukan apakah usahatani

tersebut layak untuk dijalankan atau dikembangkan (Lestari & Nirmalasari, 2026)
2.3.2. Biaya Produksi

Biaya produksi dalam usahatani adalah seluruh pengeluaran yang
dikeluarkan petani selama proses budidaya, mulai dari penyediaan sarana produksi
hingga panen, untuk menghasilkan output pada satu periode produksi Marzuti Isra

et al. (2025piaya produksi dalam usahatani terdiri dari:

a. Biaya Tetap (Fixed Cost/FC), yaitu biaya yang besarnya tidak dipengaruhi
oleh besar kecilnya jumlah produksi, seperti penyusutan alat pertanian dan
sewa lahan.

b. Biaya Variabel (Variable Cost/VC), yaitu biaya yang besarnya berubah-
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ubah tergantung dari besar kecilnya produksi, seperti biaya benih, pupuk,

pestisida, dan tenaga kerja.

Total biaya produksi (Total Cost/TC) diperoleh dengan menjumlahkan
biaya tetap total (Total Fixed Cost/TFC) dan biaya variabel totab Matriable

Cost/TVC):
TC=TFC+ TVC
Keterangan:

TC = Total Cost (Total Biaya Produksi) dalam Rp/musim
TFC = Total Fixed Cost (Total Biaya Tetap) dalam Rp/musim

TVC = Total Variable Cost (Total Biaya Variabel) dalam Rp/musim
2.3.3. Penyusutan Alat

Penyusutan alat pertanian merupakan salah satu komponen biaya tetap yang
harus diperhitungkan dalam analisis usahatani karena penggunaan sdaesasa
menerus menyebabkan penurunan nilai ekonomis selama masa manfadtmga. Da
analisis usahatani, biaya penyusutan dihitung untuk menggambarkan besarnya
biaya penggunaan alat yang dialokasikan selama proses produksi sehingga dapat
mercerminkan biaya produksi yang sebenarnya. Salah satu metode yang umum
digunakan adalah metode garis lurus (straight-line method), yaitu mgdode
mengalokasikan nilai penyusutan dalam jumlah yang sama pada set@ge peri

selama umur ekonomisetgMairuhu & Tinangon, 2014).

Rumus penyusutan dengan metode garis lurus adalah sebagai berikut:
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D=(C-SV)/UL
Keterangan:

D = Nilai Penyusutan per Tahun (Rp/tahun)
C = Harga Beli Alat (Rp)
SV = Nilai Sisa/Nilai Residu Alat (Rp)
UL = Umur Ekonomis/Masa Pakai Alat (tahun)
Nilai penyusutan per musim tanam kemudian dihitung proporsional sesuai
lamanya musim tanam. Misalnya, apabila umur ekonomis alat adalabrbdan

satu musim tanam berlangsung 3 bulan (0,25 tahun), maka penyusutan per musim

tanam = D x 0,25.
2.3.4. Penerimaan Usahatani

Penerimaan (Revenue) adalah nilal total yang diperoleh petani déri has
penjualan produksinya. Menurut Sunento et al. (2025), penerimaan usaha
merupakan nilai yang diperoleh dari penjualan hasil produksi. Secara matemat
total penerimaan dihitung dengan mengalikan jumlah produksi yang dihasilkan
dengan harga produksi tersebut:

TR=QxP
Keterangan:

TR = Total Revenue (Total Penerimaan) dalam Rp
Q = Jumlah produksi jagung pipil (kg)

P = Harga jual jagung pipil di tingkat petani (Rp/kg)
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2.3.5. Pendapatan Usahatani

Pendapatan (income/profit) usahatani adalah selisih antara totahpeare
dengan total biaya produksi yang dikeluarkan dalam satu periode produksi.
Herawati & Santoso (2017) menjelaskan bahwa pendapatan bersih yang positif
menunjukkan keuntungan bagi petani. Secara matematis dirumuskan sebagai:

n=TR—-TC
Keterangan:

# = Pendapatan/keuntungan bersih usahatani (Rp/musim)
TR = Total Revenue/Total Penerimaan (Rp)
TC = Total Cost/Total Biaya Produksi (Rp)

Apabila > 0, maka usahatani menguntungkan; jika « = 0, usahatani berada

pada titik impas; danki « < 0, usahatani mengalami kerugian.
2.3.6. Revenue Cost Ratio (R/C Ratio)

R/C Ratio (Revenue Cost Ratio) adalah perbandingan antara total
penerimaan (total revenue) dengan total biaya produksi (total cost). Indikiator i
digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan biaya produksi dalam
menghasilkan penerimaan. Menurut Yulfida et al. (2021), jika nilai R/C Ruilo |
besar dari 1 (R/C > 1), maka usahatani dikatakan layak karena peneritnihan le

besar dari biaya yang dikeluarkan. Rumus R/C Ratio adalah:
RIC=TR/TC
Keterangan:

TR = Total Revenue (Total Penerimaan) dalam Rp
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TC = Total Cost (Total Biaya Produksi) dalam Rp
Kriteria penilaian:

* R/C > 1 : Usahatani layak dan menguntungkan
* R/C =1 : Usahatani berada pada titik impas (Break Even)

* R/C <1 : Usahatani tidak layak (merugi)
2.3.7. Benefit Cost Ratio (B/C Ratio)

B/C Ratio (Benefit Cost Ratio) merupakan perbandingan antara manfaat
atau keuntungan bersih (benefit/net income) dengan total biaya (cost) yang
dikeluarkan dalam suatu usahatani. Secara teoritis, konsep benefit bergaa de
revenue. Revenue adalah total penerimaan kotor yang diperoleh dari hjasilgpe
produksi sebelum dikurangi biaya produksi, sedangkan benefit merupakan
keuntungan bersih yang diperoleh setelah total penerimaan dikurangiiay&l b
produksi. Oleh karena itu, indikator R/C Ratio digunakan untuk membandingkan
total penerimaan (revenue) dengan total biaya (cost), sedangkan B/C Ratio
digunakan untuk membandingkan keuntungan bersih (benefit) dengan total biaya
produksi. Menurut Cita et al. (2016) B/C Ratio merupakan perbandingan antara
manfaat yang diperoleh dengan biaya yang dikeluarkan dalam suatu usaha. Nilai
B/C Ratio yang lebih besar dari satu (B/C > 1) menunjukkan bahwa usaha
memberikan manfaat yang lebih besar daripada biaya sehingga layak untuk
diusahakan, sedangkan nilai B/C Ratio kurang dari satu (B/C < 1) menunjukkan

bahwa usaha tidak layak secara finansial.
B/C=(TR-TC)/TC

Keterangan:
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TR — TC = Keuntungan bersih/Benefit (Rp)
TC = Total Cost/Total Biaya Produksi (Rp)
Kriteria penilaian:
* B/C > 0 : Usahatani menguntungkan (layak)
* B/C =0 : Usahatani berada pada titik impas

* B/C <0 : Usahatani tidak layak (merugi)
2.3.8. Break Even Point (BEP)

Break Even Point (BEP) atau titik impas adalah kondisi di mana total
penerimaan sama dengan total biaya, sehingga tidak ada keuntungan maupun
kerugian. BEP merupakan alat analisis yang penting bagi petani untuk mengetahui
batas minimum produksi atau harga jual yang harus dicapai agar tida&lamng

kerugian (Agustira et al., 2018). BEP dapat dihitung dalam dua bentuk:

a. BEP Produksi, yaitu jumlah produksi minimum (kg) yang harus dicapai agar

usahatani tidak merugi:
BEP (produksi) = TC/ P
Keterangan:
TC = Total Cost/Total Biaya (Rp)
P = Harga jual jagung pipil per kg (Rp/kg)

b. BEP Harga, yaitu harga jual minimum (Rp/kg) yang harus diterima agar

usahatani tidak merugi:

BEP (harga) =TC/Q
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Keterangan:

TC = Total Cost/Total Biaya (Rp)
Q = Jumlah produksi aktual jagung pipil (kg)

Usahatani dianggap layak jika produksi aktual (Y) lebih besar dari BEP
Produksi dan harga jual aktual (Py) lebih besar dari BEP Harga. Semakin besar
selisin antara produksi/harga aktual dengan nilai BEP, semakin tingginma

keamanan (margin of safety) usahatani tersebut (Pribadi & Chumaidi, 2021)

2.4. Penelitian Terdahulu

Judul,
NG PNeﬁrenlﬁi, P';Aneetﬁg:n Petl\(gﬁit'ian Z5rsangn Perbedaan
Tahun

1 | Kelayakan | Deskriptif | R/C = 1,90;c Sama-sama ¢ Penelitian ini
Usahatani | Kuantitatif | pendapatann meneliti hanya
Jagung Rp14.153.3 jagung pipil menggunakan
Pipil pada 31/ha — pada lahan R/C ratio,
Perkebuna usahatani | kelapa sawit | sedangkan
n Kelapa layak TBM. skripsi
Sawit— » Sama-sama | menambahkar
Lestari & menganalisis | B/C dan BEP.
Nirmalasar biaya,  Lokasi
i (2026). penerimaan, | penelitian

dan berbeda.
pendapatan
usahatani.

2 | Analisis Deskriptif | sensus (6 |* Sama-sama | Penelitian ini
Finansial | Kuantitatif | petani), menganalisis | menggunakan
Teknologi analisis kelayakan pendekatan
Budidaya R/C, B/C, | finansial teknologi
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Jagung NPSP, usahatani PTT,
dengan NPTK jagung pada | sedangkan
Pendekatar R/IC = 2,24;| lahan sawit skripsi
PTT pada B/C=1,24| TBM. menggunakan
Lahan — layak  |» Sama-sama | sistem
Replanting dan efisien| menggunakan| intercropping.
Sawit - indikator R/C [ Penelitian ini
Yulfida et ratio dalam menggunakan
al. (2021) analisis. indikator
tambahan
(NPSP,
NPTK),
sedangkan
skripsi
menggunakan
B/C dan BEP.
Analisis Deskriptif | RCR 1,76;  Sama-sama [» Penelitian ini
Finansial | Kuantitatif | ROl 188% | meneliti membandingk
dan — layak jagung an dua
Ekonomi sebagai komoditas
Tanaman tanaman sela | (jagung dan
Sela (intercropping| kedelai),
(Jagung ) pada sawit | sedangkan
Dan TBM skripsi hanya
Kedelai) « Sama-sama | fokus jagung
pada Areal menggunakans Menggunakan
Tanaman analisis analisis
Belum kelayakan tambahan
Menghasil finansial (R/C | (ROI, LER,
kan Kelapa atau RCR). LOER),
Sawit sedangkan
Agustira et skripsi ini
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al. (2018). menggunakan
B/C dan BEP.
Sistematical| Studi Intercroppi » Sama-sama | Menggunakan
Review: literatur ng membahas metode
Penerapan | (systematic| meningkatk| intercropping | literatur
Intercroppin | review), an pada sawit review, skripsi
gd metode produktivit | TBM menggunakan
Perkebunan| SALSA & B
Kelapa PRISMA as lahan, |+ Sama-sama | penelitian
Sawit_ pendapatany menyoroti lapangan
Pretty Luci petani, dan| peningkatan | Tidak
Lumbanraja keberlanjut| pendapatan menghitung
, (2025). an, namun | _petani. kelayakan
penelitian finansial
masih secara
terfragment langsung,
asi skripsi
menghitung
R/C, B/C,
BEP.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

2.5. Kerangka Pemikiran

Usahatani jagung pipil dimulai dengan penyediaan input (benih, pupuk,
pestisida, tenaga kerja, lahan). Penggunaan input ini akan menimbudgan bi
produksi (biaya variabel dan biaya tetap). Dengan manajemen yang baik, biaya
produksi akan menghasilkan produksi jagung pipil dalam jumlah tertentu. Produksi
jagung pipil yang dijual akan menghasilkan penerimaan dan pendapatan usahatan

Pendapatan dan biaya ini kemudian akan dianalisis menggunakan berbagai
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indikator finansial untuk menentukan kelayakan usahatani. Jika usahgtqi la
maka akan memberikan keuntungan bagi petani dan berkontribusi terhadap
efisiensi lahan serta peningkatan pendapatan.

Diagram Kerangka Pemikiran

USAHATANI JAGUNG PIPIL
(Intercropping pada TBM Kelapa Sawit)

Y

INPUT PRODUKSI
(Benih, pupuk, pestisida,tenaga kerja, lahan)

A

BIAYA PRODUKSI (TC)
Biaya Tetap + Biaya Variabel

s
PRODUKSI JAGUNG PIPIL (Q)
(Kg)

) 4

PENERIMAAN (TR)
TR=QxP

Y

PENDAPATAN ()
n=TR-TC

\
ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL
-R/C Ratio=TR / TC
- B/C Ratio=(TR - TC) / TC
- BEP Produksi =TC /P
-BEP Harga=TC/Q

v

KEPUTUSAN KELAYAKAN USAHA

Y Y
LAYAK DIUSAHAKAN TIDAK LAYAK DIUSAHAKAN
(R/C > 1,B/C>0) (R/C <1,B/C £ 0)
Produksi > BEP Produksi < BEP
Harga > BEP Harga < BEP
Pendapatan > 0 Pendapatan <0

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran
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Kerangka pemikiran penelitian ini menjelaskan alur analisis usahata
jagung pipil dengan sistem intercropping pada tanaman belum menghasilka
(TBM) kelapa sawit. Dalam kegiatan usahatani, petani menggunakargderba
input produksi yang meliputi benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, dan lahan.
Penggunaan input tersebut akan menimbulkan biaya produksi yang terdiri dari
biaya tetap dan biaya variabel.

Biaya produksi yang dikeluarkan memengaruhi proses budidaya dan hasil
produksi jagung pipil yang diukur dalam satuan kilogram (kg). Selanjutnya, hasil
produksi yang diperoleh akan dikalikan dengan harga jual sehingga menghasilkan
penerimaan total (Total Revenue/TR).

Pendapatan usahatani diperoleh dari selisin antara penerimaatetmgah
total biaya produksi yang dikeluarkan petani. Secara matematis, pemidgpadd
dirumuskan sebagai @ = TR — TC.

Setelah diketahui besarnya penerimaan dan pendapatan, dilakukan analisis
kelayakan finansial usahatani menggunakan beberapa indikator, yaitu:

1. R/C Ratio untuk mengetahui perbandingan antara penerimaan dan biaya
total;
2. B/C Ratio untuk mengetahui tingkat keuntungan usaha;
3. BEP Produksi untuk mengetahui titik impas produksi; dan
4. BEP Harga untuk mengetahui titik impas harga.
Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam menentukan keputusyakke

usahatani jagung pipil pada sistem intercropping TBM kelapa sawit.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ditetapkan secara sengaja (purposiie Desa
Perangusan, Kecamatan Gunung Meriah, Kabupaten Aceh Singkil dengan
pertimbangan bahwa pada lokasi tersebut terdapat kegiatan usadguagi pipil
pada sistem intercropping kelapa sawit yang dikelola langsung olehtipeneli
sehingga memudahkan pengamatan, pencatatan data, dan analisis usabartani

mendalam.

Gambar 3. 1 Lokasi penelitian usahatani Jagung Pipil pada sistem
intercropping Kelapa Sawit

Walaupun objek penelitian menggunakan lahan milik peneliti sendiri,
proses penelitian tetap dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip olagktivit
dan validitas data. Untuk meminimalkan potensi bias, data dikumpulkarumelal
pencatatan langsung dan dilakukan secara rutin selama kegiatan usahatani
berlangsung. Seluruh data yang digunakan berasal dari kondisi nyata di lapangan,
meliputi biaya produksi, penggunaan sarana produksi, tenaga kerja, hasil produksi,
hingga penerimaan usahatani yang dicatat secara terstruktur damtssstSeiain

itu, pengolahan data dilakukan dengan pendekatan kuantitatif sehingga hasil

27
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penelitian disusun berdasarkan data empiris yang diperoleh di lapangan, bukan

berdasarkan pandangan subjektif peneliti.

Waktu penelitian dilaksanakan selama +3 bulan atau satu periode, tanam
yaitu mulai dari tahap persiapan, pengumpulan data, hingga pengolahan dan
analisis data. Penelitian direncanakan berlangsung pada tahun 2026, mikagesuai

dengan musim tanam jagung pipil di lokasi penelitian.

3.2. Jenis dan Sumber Data

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari satu unit usahasag y
dikelola langsung oleh peneliti (lahan milik sendiri). Oleh karena itu, penelitian in
menggunakan pendekatan studi kasus (case study) pada satu objek usajugigni j
pipil dalam sistem tumpang sari kelapa sawit. Pemilihan sait usahatani
dianggap representatif karena objek penelitian memiliki karakteristig yasuai
dengan tujuan penelitian, yaitu menerapkan sistem tumpang sari pada fase
Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) secara aktif dan berkelanjutan. Selain i
pengelolaan usahatani dilakukan secara langsung sehingga data biaya, penggunaan
input, tenaga kerja, produksi, dan penerimaan dapat diperoleh secaraannci d
aktual. Dengan demikian, pendekatan studi kasus dipilih agar penelitian dapat

menggambarkan kondisi usahatani secara mendalam dan komprehensif.

Menurut Yin. (2018), studi kasus merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mengkaji suatu fenomena secara mendalam dalam konteks
kehidupan nyata, terutama ketika batas antara fenomena dan konteks itk terl

secara jelas.
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3.3. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pencatatan langsung yang dilakukan
secara kontinu selama kegiatan usahatani berlangsung. Pencatatan dile¢atan s
harian untuk memperoleh data kuantitatif yang akurat terkait penggunaan input,

tenaga kerja, biaya, serta hasil produksi.

Secara teknis, implementasi pencatatan di lapangan dilakukan sebagai berikut:

1. Input produksi dicatat berdasarkan jenis, jumlah, satuan, dan waktu
penggunaan, seperti benih (kg), pupuk (kg), serta pestisida/herbisida (liter
atau ml sesuai jenis produk yang digunakan).

2. Tenaga kerja yang dicatat dalam satuan Hari Orang Kerja (HOK), meliput
jenis pekerjaan, jumlah tenaga kerja, dan durasi kerja.

3. Biaya produksi dicatat berdasarkan pengeluaran aktual yang terdiri dari:

a) Biaya variabel, meliputi biaya benih, pupuk, pestisida/herbisida, dan
tenaga kerja.
b) Biaya tetap (penyusutan alat, sewa lahan jika ada)

4. Produksi dan penerimaan dicatat berdasarkan jumlah hasil panen (kg) dan
harga jual aktual di tingkat petani (Rp/kg).

Pencatatan dilakukan secara real-time untuk meminimalkan biasnngata
(recall bias) dan memastikan data yang diperoleh merepresentasikasi kgpatd
di lapangan. Metode ini diukur lebih akurat karena data diperoleh secara real-time

selama proses produksi berlangsung (Atikah et al., 2025)
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3.4. Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menilai
kelayakan finansial usahatani jagung pipil. Analisis dilakukan dengan nemghi

komponen biaya, pendapatan, serta indikator kelayakan usaha sebagai berikut:

1. Total Biaya (TC)

Total biaya terdiri dari biaya tetap (TFC) dan biaya variabel (TVC):

TC=TFC+ TVC

e TC=Total Cost (Total Biaya Produksi) dalam Rp/musimaim
e TFC=Total Fixed Cost (Total Biaya Tetap) dalam Rp/musnam
e TVC = Total Variable Cost (Total Biaya Variabel) dal&p/musim tanam

2. Penyusutan Alat
Biaya penyusutan alat atau mesin dihitung dengan metode garis faigh{sine

method) dengan rumus sebagai berikut

Keterangan :

e D = Nilai Penyusutan Alat

C = Harga Beli Alat

SV = Nilai Sisa Alat

e UL = Masa Pakai Alat (Tahun)

3. Penerimaan (TR)

Penerimaan dihitung dari hasil produksi yang dikalikan harga jual:

TR=QxP
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Keterangan:

e Q =jumlah produksi (kg)
e P =hargajual (Rp/kg)

4. Pendapatan ()

Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dan total biaya:

Tt=TR-TC

5. Rasio R/C (Rasio Pendapatan dan Biaya)

Digunakan untuk menilai kelayakan usaha:

R/C= L
- TC
Kriteria:
e R/C>1 — usaha layak
e R/C=1— impas
e R/C <1 — usaha tidak layak
6. Rasio B/C (Rasio Manfaat Biaya)
TR-TC
B/C=
TC

Keterangan:

e TR = Total Revenue (Total Penerimaan)

e TC = Total Cost (Total Biaya)
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7. Titik Impas (BEP)

a. BEP Produksi:
. TC
P (produksi) = )

Keterangan :

e TC = Total Cost (Total Biaya)
e P =Harga jual produk (Rp/kg)
b. BEP Harga:

P (harga) = T—C
- Q

Keterangan:

e TC = Total Cost (Total Biaya)
e Q =Jumlah produksi (kg)

Analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran teknis mengenai
efisiensi dan kelayakan finansial usahatani jagung pipil dalaemststmpangsari
kelapa sawit berdasarkan kondisi aktual di lapangan.Pendekatan inideriojuk
memberikan gambaran nyata mengenai kelayakan usaha finansial pada kondisi riil
di lapangan, bukan untuk generalisasi populasi, melainkan sebagai rgfea&nsi

bagi kondisi serupa.
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3.5. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel digunakan untuk memperjelas konsep variabel
yang diteliti sehingga dapat diukur secara kuantitatif dalam pemelitii
(Sugiyono, 2016). Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Definisi Variabel Operasional

NO Variabel Definisi Operasional Indikator Satuan

1 Biaya tetap Biaya yang dikeluarkan Penyusutan Alat Rp/ha/musim
dalam proses produksi
yang tidak berubah
meskipun terjadi
perubahan jumlah
produksi dalam satu
musim tanam

2 Biaya Biaya yang dikeluarkan e Benih Rp/ha/musim
Variabel dan berubah sesuai e Pupuk
dengan tingkat produksi e Pestisida
usahatani jagung pipil - ¢ Tenaga kerja
e Biaya
operasional
lainnya
3 Penerimaan  Total nilai hasil produksi e Produksi Rp/ha/musim
jagung pipil yang e Harga Jual
diperoleh dari hasil
perkalian antara jumlah
produksi dengan harga
jual
4 Pendapatan  Selisih antara total e Jumlah Rp/ha/musim

penerimaan dengan tota Penerimaan
biaya produksi yang e Jumlah biaya
dikeluarkan dalam satu

musim tanam

5 Kelayakan Ukuran untuk menilai e R/C Ratio e Rasio (-)
Finansial apakah usahatani jagun(¢ e B/C Ratio e Rasio (-)
pipil layak atau tidak e BEP Produksi e Kg
untuk diusahakan e BEP Harga e Rp/Kg

berdasarkan indikator
ekonomi



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Struktur Biaya Usaha Tani

Struktur biaya merupakan salah satu komponen penting dalam analisis
kelayakan finansial usahatani karena menggambarkan seluruh pengeluaran yang
dikeluarkan selama proses produksi. Analisis struktur biaya bertujuan untuk
mengetahui besarnya biaya yang digunakan dalam kegiatan budidaya serta
proporsi masing-masing komponen biaya terhadap total biaya produksi. Informasi
tersebut menjadi dasar dalam menghitung penerimaan, pendapatan, dan tingkat
kelayakan finansial usahatani.

Dalam analisis usahatani, biaya produksi umumnya dikelompokkan
menjadi biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable cost)a Betgp
merupakan biaya yang relatif tidak berubah selama satu periode produksi,
sedangkan biaya variabel berubah mengikuti banyaknya penggunaan input
produksi seperti benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja. Pengelompokan tersebut
digunakan untuk mengetahui komposisi biaya sekaligus mengevaluasi efisiensi
penggunaan faktor-faktor produksi dalam usahatani (Abubakar et al., 2023).

Pada penelitian ini, struktur biaya usahatani jagung pipil pada sistem
intercropping kelapa sawit terdiri atas biaya tetap yang berasaksgisutan alat
pertanian serta biaya variabel yang meliputi pengolahan lahan, benih, pupuk,
herbisida, bahan bakar, tenaga kerja, biaya pengangkutan, dan konsumsi tenaga
kerja. Seluruh biaya dihitung berdasarkan pengeluaran aktual selanmausin

tanam pada lahan seluas 2,5 hektar.

34
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Analisis struktur biaya penting dilakukan karena besarnya biaya produksi
akan menentukan besarnya pendapatan yang dapat diperoleh petani. Semakin
efisien penggunaan input produksi, maka semakin besar peluang usahatani
menghasilkan keuntungan. Hasil penelitian mengenai usahatani jagung di
Gorontalo menunjukkan bahwa struktur biaya yang efisien berkontribusi terhadap
peningkatan nilai R/C Ratio sehingga usahatani menjadi layak untuk

dikembangkan (Abubakar et al., 2023).
4.1.1. Biaya Tetap

Biaya tetap merupakan biaya yang nilainya relatif tidak dipengaruhi oleh
perubahan volume produksi selama satu musim tanam. Pada kegiatan usahatani,
biaya tetap umumnya berasal dari penyusutan alat pertanian, pajak lahan, maupun
biaya lain yang tetap harus dikeluarkan meskipun jumlah produksi mengalami
perubahan. Oleh karena itu, biaya tetap tetap diperhitungkan dalamsanalis
finansial agar total biaya produksi mencerminkan kondisi yang sebenarfiya (Sa
et al., 2023).

Dalam penelitian ini, biaya tetap hanya berasal dari penyusutan alat
pertanian berupa dua unit cangkul dan dua unit parang. Penyusutan dihitung
menggunakan metode garis lurus (straight-line method), yaitu dengan membagi
selisih harga beli dan nilai sisa terhadap umur ekonomis alat. &@todanyak
digunakan dalam analisis usahatani karena mampu menggambarkan penurunan

nilai ekonomis alat secara proporsional selama masa penggunaannya (Fyka, 2023).
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Tabel 4. 1 Biaya Tetap Usahatani Jagung Pipil Per Musim Tanam

Harg_a Umur Nilai Penyusutan/ Penyugutan/
Harga Jumlah Beli . ) musim
Alat Beli/Unit  (Unit) Total Ekonomis Sisa Tahun (RP)
(RP) (Tahun) (RP) (RP)
Cangkul 200.000 2 400.000 2 0 200.000 50.000
Parang  150.000 2 300.000 3 0 100.000 25.000
Total 700.000 0 300.000 75.000

Sumber : Data Primer diolah (2026)

Berdasarkan hasil penelitian, total biaya tetap yang dikeluarkanasebes
Rp75.000 atau sekitar 0,37% dari total biaya produksi. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa kebutuhan investasi alat pada usahatani jagung pipil relatif keciakalat
yang digunakan memiliki umur ekonomis cukup panjang sehingga biaya
penggunaannya hanya dihitung melalui penyusutan.

Dominasi biaya tetap yang rendah menunjukkan bahwa kegiatan budidaya
jagung pada sistem intercropping lebih banyak bergantung pada penggunaan input
produksi dibandingkan investasi alat pertanian. Kondisi ini juga ditemukan pada
penelitian usahatani jagung pola agrisilvikultur yang menunjukkan bahwa proporsi
biaya tetap jauh lebih kecil dibandingkan biaya variabel karena sebaggan b
pengeluaran dialokasikan untuk benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kera (Safi
et al., 2023).

Dengan demikian, biaya tetap bukan merupakan komponen utama dalam
struktur biaya usahatani jagung pipil pada penelitian ini. Walaupun nileeigte
kecil, biaya penyusutan tetap perlu diperhitungkan agar analisis biaya produksi
mencerminkan penggunaan aset secara nyata dan menghasilkan perhitungan

pendapatan yang lebih akurat.
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4.1.2. Biaya Variabel

Biaya variabel merupakan biaya yang berubah sesuai dengan tingkat
penggunaan faktor produksi selama proses budidaya. Semakin besar aktivitas
produksi yang dilakukan, maka semakin besar pula biaya variabel yang harus
dikeluarkan. Dalam usahatani jagung, biaya variabel umumnya meliputi, ben
pupuk, pestisida, tenaga kerja, bahan bakar, dan berbagai biaya operasioyel lai

yang habis digunakan dalam satu musim tanam (Fyka, 2023).

Gambar 4. 1 Penggunaan Sarana Produksi pada Usahatani Jagung Pipil

Pada penelitian ini, biaya variabel terdiri atas lima belas komponéu, yai
biaya pengolahan lahan, herbisida dan perekat, pupuk kandang ayam, benih
jagung, pupuk NPK, pupuk urea, bahan bakar, jasa penyemprotan gulma, jasa
penaburan solid, jasa penaburan pupuk kandang, jasa tanam, jasa penaburan

pupuk, jasa panen, pengangkutan solid, dan konsumsi tenaga kerja..
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Tabel 4. 2 Biaya Variabel Usahatani Jagung Pipil

NO Komponen Biaya Nilai (RP) Persentase (%)
1 Biaya Pengolahan Lahan 5.000.000 24,98
2 Herbisida dan perekat 755.000 3,77
3 Pupuk Kandang Ayam 1.880.000 9,39
4 Benih Jagung Pioner P32 3.200.000 15,99
5 Pupuk NPK 1.620.000 8,09
6 Pupuk Urea 1.620.000 8,09
7 Bahan bakar 720.000 3,60
8 Jasa penyemprotan gulma 750.000 3,75
9 Jasa tabur solid 500.000 2,50
10 Jasa tabur pupuk kendang 376.000 1,88
11 Jasatanam 1.050.000 5,25
12  Jasa tabur pupuk 630.000 3,15
13 Jasa panen 1.000.000 5,00
14  Pengangkutan solid 600.000 3,00
15 Biaya angkutan 317.000 1,58
Total biaya variabel 20.018.000 100

Sumber: Data Primer diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa total biaya variabel yang
dikeluarkan dalam usahatani jagung pipil pada sistem intercropping kelaipa sa
sebesar Rp20.018.000 per musim tanam. Komponen biaya terbesar adalah
pengolahan lahan sebesar Rp5.000.000 atau 24,98% dari total biaya variabel.
Besarnya proporsi biaya tersebut menunjukkan bahwa tahap persiapan lahan
merupakan aktivitas yang paling menentukan dalam proses budidaya karena
memelukan penggunaan alat berat untuk membersihkan dan menyiapkan lahan
sebelum penanaman. Pengolahan lahan yang baik tidak hanya bertujuan
mempermudah kegiatan budidaya, tetapi juga menciptakan kondisi tanah yang
lebih sesuai bagi pertumbuhan tanaman sehingga berpotensi meningkatkan
produktivitas jagung. Dengan demikian, biaya pengolahan lahan dapat dipandang
sebagai investasi awal yang berpengaruh terhadap keberhasilan produksi, bukan

sekadar pengeluaran operasional.
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Z D

Gambar 4. 2 Alat berat pertanian

Komponen biaya terbesar berikutnya adalah benih jagung hibrida P32
(15,99%), pupuk kandang ayam (9,39%), pupuk NPK (8,09%), dan pupuk urea
(8,09%). Besarnya alokasi biaya pada komponen tersebut menunjoékaa
strategi budidaya yang diterapkan lebih berorientasi pada peningkatan
produktivitas melalui penggunaan benih unggul dan pemupukan yang optimal.
Penggunaan benih hibrida dengan dukungan pemupukan yang seimbang
diharapkan mampu menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik dan
meningkatkan hasil panen. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar biaya
variabel dialokasikan pada komponen yang secara langsung memengaruhi
produktivitas tanaman, sehingga pengeluaran tersebut masih dapat dikategorikan
sebagai biaya yang produktif.

Selain pupuk anorganik, penelitian ini juga menggunakan pupuk kandang
ayam sebagai sumber bahan organik. Penggunaan pupuk organik tidak hanya
berfungsi sebagai sumber unsur hara, tetapi juga berperan dalam mempéabaiki s

fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga dapat meningkatkan efisiensi penggunaan
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pupuk anorganik. Pada sistem intercropping kelapa sawit, penerapan pupuk
organik menjadi penting untuk menjaga kesuburan tanah dan mendukung
keberlanjutan sistem budidaya dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan, dominasi biaya variabel menunjukkan bahwa
keberhasilan usahatani jagung pipil sangat dipengaruhi oleh kemampuan petani
dalam mengalokasikan biaya pada komponen-komponen yang memberikan
kontribusi langsung terhadap peningkatan produksi. Oleh karena itu, strategi
efisiensi sebaiknya tidak dilakukan melalui pengurangan penggunaan benih atau
pupuk secara berlebihan, melainkan melalui pengelolaan input yang tepat sasara
dan sesuai kebutuhan tanaman. Penggunaan input yang efisien diharapkan mampu
meningkatkan produktivitas sekaligus mempertahankan keuntungan usahatani.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fyka et al. (2023) yang
menyatakan bahwa biaya benih, pupuk, dan tenaga kerja merupakan komponen
utama dalam struktur biaya usahatani jagung karena berhubungan langsung dengan
tingkat produktivitas tanaman. Selain itu, Abubakar et al. (2023) juga melaporkan
bahwa efisiensi penggunaan biaya variabel merupakan faktor penting yang

memengaruhi peningkatan pendapatan dan kelayakan finansial usahatani jagung.
4.1.3. Total Biaya Produksi

Total biaya produksi merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan
selama proses usahatani yang terdiri atas biaya tetap (fixed cobtpya variabel
(variable cost). Perhitungan total biaya produksi penting dilakukan kammadn
dasar dalam menentukan tingkat pendapatan dan kelayakan finansial suatu

usahatani. Menurut Yulfida et al. (2021), total biaya produksi mencerminkan
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seluruh pengorbanan ekonomi yang dilakukan petani dalam menghasilkan output
pertanian selama satu musim tanam.

Berdasarkan hasil penelitian, total biaya produksi usahatani jagung pipil
pada sistem intercropping kelapa sawit diperoleh dari penjumlahan teiaya
sebesaRp75.000 dan biaya variabel sebesar Rp20.018.000 sehingga total biaya

produksi mencapai Rp20.093.000 per musim tanam pada luas lahan 2,5 hektar.

Tabel 4. 3 Rekapitulasi Total Biaya Produksi Usahatani Jagung Pipil

NO Uraian Nilai (Rp)

1 Total Biaya Tetap 75.000

2  Total Biaya Variabel 20.018.00
Total Biaya Produksi 20.093.000

Sumber: Data primer diolah (2026).

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa biaya variabel memberikan
kontribusi terbesar terhadap total biaya produksi, yaitu sebesar 99,63%, sedangkan
biaya tetap hanya sebesar 0,37%. Kondisi ini menunjukkan bahwa struktur biaya
usahatani jagung pipil lebih dipengaruhi oleh penggunaan sarana produksi dan
tenaga kerja dibandingkan investasi alat pertanian.

Dominasi biaya variabel dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
keberhasilan petani dalam meningkatkan efisiensi usaha sangatilditermtieh
kemampuan mengelola penggunaan input produksi. Komponen seperti benih,
pupuk, herbisida, dan tenaga kerja merupakan faktor produksi yang secara langsung
memengaruhi tingkat produktivitas tanaman sekaligus menentukan besarnya biaya
yang harus dikeluarkan selama proses budidaya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa biaya variabel merupakan

komponen biaya terbesar dalam usahatani jagung, sedangkan biaya tetap
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memberikan kontribusi yang relatif kecil terhadap total biaya produksi. Kondis
tersebut sejalan dengan penelitian Amalia (2023) yang melaporkan bahgiarseba
besar biaya usahatani jagung dialokasikan untuk benih, pupuk, pestisidaadgn te
kerja sehingga biaya variabel mendominasi struktur biaya produksi.

Apabila dihitung berdasarkan luas lahan, biaya produksi usahatani jagung
pipil dalam penelitian ini mencapai sekitar Rp8.037.200 per hektar. dlitmkiut
masih berada pada kisaran biaya produksi usahatani jagung di berbagai daerah
sentra produksi Indonesia yang umumnya dipengaruhi oleh harga input, tingkat
upah tenaga kerja, penggunaan teknologi budidaya, serta kondisi agroekologi
setempat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa struktur biaya usahatani
jagung pipil pada sistem intercropping kelapa sawit didominasi oleh biaya
operasional selama proses budidaya. Oleh karena itu, strategi efisiensi pemggunaa
sarana produksi dan tenaga kerja menjadi faktor penting dalam meningkatkan

pendapatan dan kelayakan finansial usahatani.

4.2. Produksi, Penerimaan dan Pendapatan

Produksi, penerimaan, dan pendapatan merupakan indikator utama yang
digunakan untuk menilai keberhasilan ekonomi suatu usahatani. Produksi
menggambarkan kemampuan usahatani menghasilkan output, sedangkan
penerimaan menunjukkan nilai ekonomi dari hasil produksi yang dijual.
Pendapatan merupakan keuntungan yang diperoleh petani setelah total penerimaan
dikurangi seluruh biaya produksi yang dikeluarkan selama satu musim tanam.

Pendapatan usahatani merupakan indikator ekonomi yang digunakan untuk

menilai tingkat keberhasilan suatu usaha pertanian, karena menunjukkdm selis
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antara total penerimaan yang diperoleh dengan seluruh biaya produksi yang
dikeluarkan selama proses budidaya. Besarnya pendapatan mencerminkan
kemampuan usahatani dalam memberikan keuntungan bagi petani, sehingga dapat
dijadikan dasar dalam mengevaluasi efisiensi dan kelayakan usah&a€ea itu,
analisis produksi, penerimaan, dan pendapatan diperlukan untuk mengetahui
tingkat keuntungan yang diperoleh dari usahatani jagung pipil pada sistem
intercropping kelapa sawit (Nasution et al., 2024).

Dalam penelitian ini, usahatani jagung pipil dilaksanakan pada kethespa
sawit fase Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) seluas 2,5 hektar. Selwilh ha
panen dijual dalam bentuk jagung pipil kering kepada pedagang pengumpul

berdasarkan harga pasar yang berlaku pada saat penelitian dilakukan.

4.2.1. Produksi Jagung Pipil

Produksi merupakan hasil akhir dari proses budidaya yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kualitas benih, kesuburan tanah, penggunaan pupuk,
pengendalian organisme pengganggu tanaman, kondisi iklim, dan teknik budidaya
yang diterapkan. Tingkat produksi yang tinggi akan memberikan peluang lebih

besar bagi petani untuk memperoleh penerimaan dan pendapatan yangdgbih t

oy
Gt

Gambar 4. 3 Hasil Produksi Jagung Pipil
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Berdasarkan hasil penelitian, produksi jagung pipil yang diperoleh dari
lahan seluas 2,5 hektar mencapai 10.255 kg per musim tanam atau setara dengan

4.102 kg per hektar.

Tabel 4. 4 Produksi Jagung Pipil Per Musim Tanam

Uraian Nilai

Luas lahan 2,5 ha
Produksi total 10,255 kg
Produksi per hektar 4.102 kg/ha

Sumber: Data primer diolah (2026

Produktivitas sebesar 4,10 ton/ha menunjukkan bahwa tanaman jagung
masih mampu tumbuh dan berproduksi dengan baik pada sistem intercropping di
lahan kelapa sawit TBM. Kondisi tersebut disebabkan oleh tingkaigaa yang
masih relatif rendah sehingga tanaman jagung memperoleh intensitga gahg
cukup untuk mendukung proses fotosintesis dan pembentukan hasil.

Selain faktor cahaya, penggunaan benih hibrida, penerapan pemupukan
yang sesuai, dan pengendalian gulma yang dilakukan secara rutin juga
berkontribusi terhadap pencapaian produksi. Penelitian Pretty Luci Lumbanraja
(2025) menyatakan bahwa fase TBM merupakan periode yang paling potensial
untuk pengembangan tanaman sela karena persaingan terhadap cahaya, air, dan
unsur hara masih relatif rendah dibandingkan tanaman kelapa sawit yang telah
memasuki fase menghasilkan.

Apabila dibandingkan dengan penelitian Yulfida et al. (2021) produktivitas
jagung pada penelitian ini masih berada dalam kisaran produktigitesymum
ditemukan pada sistem budidaya jagung di lahan perkebunan kelapa sawit muda.

Perbedaan tingkat produksi antar penelitian umumnya dipengaruhi oleh varietas
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yang digunakan, kondisi agroklimat, tingkat kesuburan tanah, dan manajemen
budidaya yang diterapkan oleh petani.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan ruang antartanaman
pada kebun kelapa sawit TBM mampu menghasilkan produksi jagung yang cukup
baik sehingga dapat menjadi alternatif dalam meningkatkan produktiviias. la
Sistem intercropping tidak hanya memanfaatkan lahan yang belum produktif secara
optimal, tetapi juga memberikan tambahan pendapatan bagi petamagsahaman

kelapa sawit belum menghasilkan.
4.2.2. Harga Jual jagung Pipil

Harga jual merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan besarnya
penerimaan dan pendapatan usahatani. Dalam analisis usahatanudiangajad
variabel ekonomi yang secara langsung memengaruhi nilai penerimaan karena
merupakan hasil perkalian antara jumlah produksi dengan harga produk yang
diterima petani. Oleh karena itu, perubahan harga jual akan berdéangakng
terhadap tingkat keuntungan yang diperoleh petani (Yulfida et al., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh produksi jagung pipil dijual kepada
pedagang pengumpul dengan harga Rp6.200/kg. Harga tersebut merupakan harga
aktual yang berlaku pada saat panen dan ditentukan berdasarkan mekanisme pasar,

kualitas jagung pipil, kadar air biji, serta permintaan pasar lokal.

Tabel 4. 5 Harga Jual Jagung Pipil

Uraian Nilai

Harga Jagung Pipil 6200/kg
Sumber: data Primer diolgR026)
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Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa harga jual jagung pipil sebesar
Rp6.200/kg. Harga tersebut tergolong kompetitif apabila dibandingkan dengan
harga jagung pipil di tingkat petani pada beberapa daerah sentra produksi di
Indonesia selama periode yang sama. Kondisi ini menunjukkan bahwa hasil
produksi jagung memiliki nilai ekonomi yang cukup baik sehingga mampu
memberikan tambahan pendapatan bagi petani yang menerapkan sistem
intercropping pada lahan kelapa sawit belum menghasilkan (TBM).

Harga jual yang diterima petani tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah
produksi, tetapi juga dipengaruhi oleh mutu hasil panen. Jagung pipil dengan kada
air yang rendah, ukuran biji yang seragam, serta tingkat kerusakan yang rendah
umumnya memperoleh harga yang lebih tinggi dibandingkan jagung dengan
kualitas yang kurang baik. Oleh karena itu, penerapan teknik budidaya dan
penanganan pascapanen yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam
mempertahankan kualitas hasil panen sehingga dapat meningkatkajualilai
produk.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Yulfida et al. (2021) yang
menyatakan bahwa besarnya penerimaan usahatani ditentukan oleh tingkat
produksi dan harga jual yang diterima petani. Meskipun produktivitas merupakan
faktor penting dalam meningkatkan penerimaan, perubahan harga jual memberikan
pengaruh langsung terhadap nilai penerimaan yang diperoleh karena harga
merupakan komponen dalam perhitungan total penerimaan (total revenue). Oleh
karena itu, kestabilan harga jual menjadi faktor penting dalam mekgtayakan
finansial usahatani jagung, terutama pada sistem budidaya yang memerdylean bi

produksi relatif tinggi.
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Selain itu, sistem pemasaran melalui pedagang pengumpul pada lokasi
penelitian memberikan kemudahan bagi petani dalam memasarkarpdraesil
karena seluruh produksi dapat langsung diserap oleh pasar tanpa memerlukan biaya
penyimpanan yang besar. Kondisi tersebut mendukung kelancaran arus kas petani
setelah masa panen sehingga modal dapat segera digunakan kembali uatak kegi

budidaya berikutnya.
4.2.3. Penerimaan Usahatani

Penerimaan (total revenue) merupakan nilai ekonomi yang diperoleh petani
dari hasil penjualan seluruh produksi selama satu musim tanam. Bakisis
usahatani, penerimaan dihitung sebagai hasil perkalian antara pnodhiksi yang
dihasilkan dengan harga jual produk. Oleh karena itu, besarnya penerimaan sangat
dipengaruhi oleh tingkat produksi dan harga jual yang berlaku pada saat hasil pane
dipasarkan. Penerimaan digunakan sebagai salah satu indikator untuk menilai
kemampuan suatu usahatani dalam menghasilkan nilai ekonomi selieluangi
dengan biaya produksi (Yulfida et al., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian, produksi jagung pipil yang dihasilkan sebesar
10.255 kg dengan harga jual Rp6.200/kg, sehingga total penerimaan usahatani

mencapai Rp63.581.000 selama satu musim tanam pada lahan seluas 2,5 hektar.

Tabel 4. 6 Penerimaan Usahatani Jagung Pipil

Uraian Nilai

Produksi 10.255 kg
Harga Jual Rp 6.200/kg
Total penerimaan Rp 63. 581.000

Sumber: Data primer diolah (2026).
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Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa total penerimaan usahatani sebesar
Rp63.581.000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan sela pada
tanaman kelapa sawit belum menghasilkan mampu memberikan nilai ekonom
yang cukup tinggi. Tingginya penerimaan tersebut dipengaruhi oleh kombinasi
antara produktivitas tanaman yang mencapai 4.102 kg/ha dengan harga jual yang
relatif menguntungkan pada saat penelitian dilaksanakan.

Apabila dihitung berdasarkan luas lahan, penerimaan usahatani mencapai
sekitar Rp25.432.400 per hektar. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sistem
intercropping mampu meningkatkan produktivitas ekonomi lahan yang sebelumnya
belum dimanfaatkan secara optimal selama masa belum menghasiltan pa
tanaman kelapa sawit.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Yulfida et al. (2021) yang
melaporkan bahwa peningkatan produktivitas tanaman jagung pada lahan
replanting kelapa sawit secara langsung meningkatkan nilai penerimaan petani
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa penerimaan dipengaruhi oléakthua
utama, yaitu jumlah produksi dan harga jual, sehingga peningkatan salk&atu
tersebut akan meningkatkan nilai penerimaan apabila faktor lainnya tetap.

Penelitian Pretty Luci Lumbanraja (2025) juga menunjukkan bahwa
penerapan sistem intercropping pada perkebunan kelapa sawit muda mampu
meningkatkan produktivitas pemanfaatan lahan sekaligus memberikan tambahan
pendapatan bagi petani tanpa mengganggu pertumbuhan tanaman utama. Temuan
tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa sistem intercroppngpakan
alternatif pemanfaatan lahan yang mampu meningkatkan nilai ekonamisstse

tanaman belum menghasilkan.
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Dengan demikian, besarnya penerimaan yang diperoleh menunjukkan
bahwa usahatani jagung pipil pada sistem intercropping memiliki potensi ekonomi
yang cukup baik untuk dikembangkan sebagai sumber pendapatan tambahan bagi

petani kelapa sawit.
4.2.4. Pendapatan Bersih

Pendapatan bersih (farm income) merupakan selisih antara total pgarerim
(total revenue) dan total biaya produksi (total cost) yang dikeluarkan sstdma
musim tanam. Pendapatan mencerminkan keuntungan yang diperoleh petani
setelah seluruh biaya produksi diperhitungkan sehingga menjadi salah satu
indikator utama dalam mengevaluasi keberhasilan finansial suatutarsaha
Semakin besar selisih antara penerimaan dan biaya produksi, sengitingkat
keuntungan yang diperoleh petani serta semakin baik tingkat kelayakan finansia
usahatani tersebut (Yulfida et al., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian, total penerimaan usahatani sebesar
Rp63.581.000, sedangkan total biaya produksi sebesar Rp20.093.000. Dengan
demikian, pendapatan bersih yang diperoleh petani selama satu musim tana
mencapai:

n =TR—-TC
= Rp63.581.000 — Rp20.093.000

= Rp43.488.000.
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Tabel 4. 7 Pendapatan Bersih Usahatani Jagung pipil

Uraian Nilai (Rp)

Total penerimaan 63.581.000
Total biaya produksi 20.093.000
Pendapatan bersih 43.488.000

Sumber: Data primer diolah (2026).

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa pendapatan bersih
usahatani jagung pipil mencapai Rp43.488.000 selama satu musim tanam atau
sekitar Rp17.395.200 per hektar. Nilai tersebut menunjukkan bahwa penerapan
sistem intercropping pada tanaman kelapa sawit belum menghasilkan mampu
memberikan keuntungan ekonomi yang cukup tinggi bagi petani.

Besarnya pendapatan yang diperoleh menunjukkan bahwa penerimaan
usahatani mampu menutupi seluruh biaya produksi yang telah dikeluarkan, bahkan
menghasilkan keuntungan yang relatif besar. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa penggunaan benih, pupuk, tenaga kerja, dan sarana produksi lainnya telah
memberikan hasil produksi yang mampu menciptakan nilai tambah bagi petani.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yulfida et al. (2Q2hy
menunjukkan bahwa pendapatan usahatani jagung sangat dipengaruhi oleh
kemampuan petani dalam mengelola biaya produksi secara efisien serta
mengoptimalkan penggunaan sarana produksi. Penggunaan benih unggul,
pemupukan yang sesuai, dan pengelolaan tenaga kerja yang efektif mampu
meningkatkan produktivitas sehingga menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi.
Dengan demikian, efisiensi penggunaan faktor produksi menjadi salahldatu fa

utama dalam meningkatkan keuntungan usahatani jagung.
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Temuan ini juga mendukung penelitian Yulfida et al. (2021) yang
menyatakan bahwa usahatani jagung pada lahan kelapa sawit belum menghasilkan
mampu memberikan pendapatan yang layak karena biaya produksi relatif lebih
rendah dibandingkan nilai penerimaan yang diperoleh. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sistem intercropping dapat menjadi strategi pemanfaatanykng efektif
dalam meningkatkan kesejahteraan petani selama tanaman kelagpabelum
memasuki fase menghasilkan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usahatani
jagung pipil pada sistem intercropping di lahan kelapa sawit belengimasilkan
tidak hanya mampu meningkatkan produktivitas pemanfaatan lahan, tetapi juga
memberikan keuntungan finansial yang cukup besar. Pendapatan yang diperoleh
menjadi dasar untuk melakukan analisis kelayakan finansialuneldikator R/C
Ratio, B/C Ratio, serta Break Even Point (BEP) yang dibahas pada subbab

berikutnya.
4.3. Analisis Kelayakan Finansial

Analisis kelayakan finansial merupakan salah satu metode yang digunakan
untuk menilai apakah suatu kegiatan usahatani layak diusahakan dari aspek
ekonomi. Analisis ini dilakukan dengan membandingkan antara biaya yang
dikeluarkan dengan manfaat atau penerimaan yang diperoleh selama proses
produksi. Melalui analisis kelayakan finansial, petani dapat mengetalgiati
efisiensi penggunaan biaya, kemampuan usaha dalam menghasilkan keuntungan,
serta batas minimum produksi maupun harga jual agar usahatani tidak mmengala

kerugian. Oleh karena itu, analisis kelayakan finansial menjadi datan da
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pengambilan keputusan untuk melanjutkan atau mengembangkan suatu usaha tan
(Yulfida et al., 2021).

Dalam penelitian ini, kelayakan finansial usahatani jagung pipil paiarsi
intercropping tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) dianalisis
menggunakan empat indikator, yaitu Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), Benefit Cost
Ratio (B/C Ratio), Break Even Point (BEP) Produksi, dan Break Even Point (BEP)
Harga. Keempat indikator tersebut saling melengkapi dalam menggambarkan
tingkat efisiensi, keuntungan, dan batas minimum usaha sehingga hasilsanali

menjadi lebih komprehensif.
4.3.1. Analisis Revenue Cost Ratio (R/C Ratio)

Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) merupakan perbandingan antara total
penerimaan (total revenue) dengan total biaya produksi (total cost) yang
dikeluarkan selama satu musim tanam. Nilai R/C Ratio digunakan untuk
mengetahui tingkat efisiensi penggunaan biaya dalam kegiatan usahatakinSema
besar nilai R/C Ratio, semakin efisien penggunaan biaya produksi dan semakin
layak usahatani tersebut untuk dikembangkan (Yulfida et al., 2021).

Secara matematis, nilai R/C Ratio dihitung menggunakan rumus:

R/C=TR/TC

Keterangan:
TR = Total penerimaan (Rp)
TC = Total biaya produksi (Rp)

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa total penerimaan usahata
jagung pipil sebesaRp63.581.000, sedangkan total biaya produksi sebesar
Rp20.093.000. Dengan demikian, diperoleh nilai R/C Ratio sebagai berikut.

R/C = Rp63.581.000 / Rp20.093.000 = 3,16
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Tabel 4. 8 Perhitungan R/C Ratio

Uraian Nilai
Total penerimaan Rp 63.581.000
Total biaya produksi Rp 20.093.000
R/C Ratio 3,16

Sumber: Data primer diolah (2026).

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai R/C Ratio sebesar
3,16. Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap pengeluaran sebesar Rp1,00 dalam
kegiatan usahatani mampu menghasilkan penerimaan sebesar Rp3,16. Dengan
demikian, penerimaan yang diperoleh petani lebih besar dibandingkan biaya
produksi yang dikeluarkan sehingga usahatani jagung pipil pada sistem
intercropping kelapa sawit dinyatakan layak untuk diusahakan.

Nilai R/C Ratio yang relatif tinggi tidak terlepas dari kombinasaea biaya
produksi yang masih efisien, tingkat produksi yang cukup baik, serta harga jual
jagung yang menguntungkan pada saat penelitian. Total biaya produksi yang
dikeluarkan sebesar Rp20.093.000, sedangkan produksi yang dihasilkan mencapai
10.255 kg dengan harga jual Rp6.200/kg, sehingga menghasilkan penerimaan
sebesar Rp63.581.000. Besarnya selisih antara penerimaan dan total biaya tersebut
menyebabkan setiap Rpl,00 biaya yang dikeluarkan mampu menghasilkan
penerimaan sebesar Rp3,16. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan input
produksi telah mampu menghasilkan output yang jauh lebih besar dibandingkan
biaya yang dikeluarkan.

Selain dipengaruhi oleh besarnya produksi dan harga jual, nilai R/C Ratio
yang tinggi juga menunjukkan bahwa struktur biaya usahatani masih didominasi

oleh biaya-biaya yang bersifat produktif. Sebagian besar biaya dialakasitkk
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pengolahan lahan, benih, dan pemupukan yang secara langsung berkontribusi
terhadap peningkatan produktivitas tanaman. Dengan demikian, tingginya @ilai R/
Ratio bukan semata-mata disebabkan oleh rendahnya biaya produksi, tetapi
merupakan hasil dari kombinasi antara pengelolaan biaya yang efisien, penggunaan
input yang tepat, dan kemampuan usahatani menghasilkan produksi yang
memberikan nilai ekonomi tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Yulfida et al. (2021) yang pmeeoteh
nilai R/C Ratio sebesar 2,24 pada usahatani jagung di lahan replantingdestatpa
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa nilai R/C Ratio yang lebinh d&sasatu
menunjukkan bahwa penerimaan usahatani mampu menutupi seluruh biaya
produksi sehingga usaha layak untuk dikembangkan. Meskipun nilai R/C Ratio
penelitian ini lebih tinggi, perbedaan tersebut diduga dipengaruhi oleh perbedaan
produktivitas, harga jual jagung, penggunaan input produksi, serta kondisi
agroekologi lokasi penelitian.

Temuan ini juga didukung oleh Agustira et al. (2018) yang melaporkan
bahwa usahatani jagung sebagai tanaman sela pada perkebunan kelapa sa
menghasilkan nilai kelayakan finansial yang baik karena mampu meningkatkan
produktivitas pemanfaatan lahan tanpa mengurangi pertumbuhan tanaman utama.
Menurut penelitian tersebut, keberhasilan sistem intercropping sangat dipengaruhi
oleh efisiensi penggunaan lahan, pengelolaan input produksi, dan kemampuan
petani dalam menekan biaya operasional.

Secara keseluruhan, nilai R/C Ratio sebesar 3,16 menunjukkan bahwa
usahatani jagung pipil pada sistem intercropping tanaman kelapa ks

menghasilkan memiliki tingkat efisiensi yang tinggi dan layak dikembangkan
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sebagai salah satu alternatif pemanfaatan lahan pada faseamarizelum
menghasilkan. Selain memberikan tambahan pendapatan, sistem ini juga mam
meningkatkan produktivitas lahan sehingga memberikan manfaat ekonomi bagi

petani.
4.3.2. Analisis Benefit Cost Ratio (B/C Ratio)

Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) merupakan salah satu indikator yang
digunakan untuk menilai tingkat keuntungan suatu usahatani dengan
membandingkan keuntungan bersih (net benefit) terhadap total biaya produksi yang
telah dikeluarkan. Berbeda dengan Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) yang
membandingkan total penerimaan dengan total biaya, B/C Ratio menunjukkan
besarnya keuntungan bersih yang diperoleh dari setiap satuan biaya yang
diinvestasikan. Oleh karena itu, analisis B/C Ratio memberikan gambaran
mergenai kemampuan usahatani dalam menghasilkan keuntungan setelah seluruh
biaya produksi diperhitungkan (Yulfida et al., 2021).

Secara matematis, B/C Ratio dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

B/C = (TR-TC)/TC
Keterangan:

TR = Total penerimaan (Rp)

TC = Total biaya produksi (Rp)

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa total penerimaan usahata
jagung pipil sebesar Rp63.581.000, sedangkan total biaya produksi sebesar

Rp20.093.000. Dengan demikian, nilai B/C Ratio diperoleh sebagéut.

63.581.000-20.093.000 _ 43.488.000
20.093.000 ~20.093.000

B/IC = = 2,16
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Tabel 4. 9 Perhitungan Benefit Cost Ratio (B/C Ratio)

Uraian Nilai
Total penerimaan 63.581.000
Total biaya produksi 20.093.000
Pendapatan bersih 43.488.000
B/C Ratio 2,16

Sumber: Data primer diolah (2026).

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai B/C Ratio sebesar 2,16. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa setiap pengeluaran biaya produksi sebesar Rp1,00
mampu memberikan keuntungan bersih sebesar Rp2,16. Dengan demikian,
usahatani jagung pipil pada sistem intercropping tanaman kelapa szl
menghasilkan memberikan keuntungan yang relatif tinggi dan layak untuk
dikembangkan secara finansial.

Nilai B/C Ratio yang lebih besar dari satu mengindikasikan bahwa manfaat
ekonomi yang diperoleh petani lebih besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan
selama proses produksi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan budidaya
telah memberikan nilai tambah yang mampu meningkatkan pendapatan petani.
Tingginya nilai B/C Ratio pada penelitian ini dipengaruhi oleh besarnya pioduks
yang dihasilkan serta harga jual jagung pipil yang mampu menutupi seluruh biaya
produksi dan menghasilkan keuntungan yang cukup besar.

Tingginya nilai B/C Ratio dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
keuntungan bersih yang diperoleh petani tidak hanya dipengaruhi oleh besarnya
penerimaan, tetapi juga oleh struktur biaya produksi yang relatif efisien.
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar biaya produksi dialokasikan pada

komponen yang secara langsung memengaruhi produktivitas tanaman, yaitu
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pengolahan lahan, benih jagung hibrida, pupuk kandang, pupuk NPK, dan pupuk
urea. Alokasi biaya pada komponen-komponen tersebut merupakan biaya yang
bersifat produktif karena berkontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan tanaman
dan hasil panen. Sebaliknya, komponen biaya dengan proporsi relatif kecil, seperti
konsumsi tenaga kerja dan pengangkutan, tidak memberikan pengaruh yang besar
terhadap total biaya produksi. Dengan demikian, keuntungan bersih yang tinggi
diperoleh karena biaya yang dikeluarkan mampu menghasilkan penerimaan yang
jauh lebih besar dibandingkan total biaya produksi.

Selain dipengaruhi oleh struktur biaya, sistem intercropping pada tanaman
kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) juga berkontribusi terhadap tingginya
nilai B/C Ratio melalui peningkatan efisiensi penggunaan lahan. PadaBbse T
ruang antarbarisan kelapa sawit masih terbuka sehingga dapat dikemfastik
budidaya jagung tanpa mengurangi fungsi tanaman utama. Pemanfaatan lahan sela
tersebut memungkinkan petani memperoleh tambahan produksi dan pendapatan
dari lahan yang sebelumnya belum memberikan hasil ekonomi. Denganikata |
sistem intercropping meningkatkan produktivitas lahan secara keseluruhan karena
satu hamparan lahan mampu menghasilkan dua komoditas pada periode yang
berbeda, sehingga nilai manfaat ekonomi lahan menjadi lebih tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Yulfida et al. (2021) yang peeofeh
nilai B/C Ratio sebesar 1,24 pada usahatani jagung di lahan replantingdeeiaipa
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa nilai B/C Ratio yang lebiln Basaatu
menunjukkan bahwa usahatani memberikan keuntungan bersih sehingga layak
untuk diusahakan. Nilai B/C Ratio pada penelitian ini lebih tinggi dibandmgka

penelitian tersebut, yang dipengaruhi oleh perbedaan produktivitas tanaman, harga
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jual jagung, biaya produksi, dan teknik budidaya yang diterapkan.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh Agustira et al. (2018) yang
melaporkan bahwa penerapan tanaman sela jagung pada areal tanapaesekdata
belum menghasilkan mampu meningkatkan keuntungan petani melalui
pemanfaatan ruang tumbuh yang masih tersedia. Menurut penelitian tersebut,
sistem intercropping tidak hanya meningkatkan efisiensi pemanfaatan lahan, tetapi
juga meningkatkan pendapatan petani karena mampu menghasilkan tambahan
produksi tanpa mengganggu pertumbuhan tanaman utama.

Dengan demikian, nilai B/C Ratio sebesar 2,16 menunjukkan bahwa
usahatani jagung pipil pada sistem intercropping memberikan keuntungan ekonomi
yang tinggi. Hasil ini memperkuat bahwa pemanfaatan lahan selagataan
kelapa sawit belum menghasilkan merupakan alternatif usaha yalguatuk
meningkatkan pendapatan petani sekaligus mengoptimalkan penggunaan sumber

daya lahan.
4.3.3. Break Event Point

Analisis Break Even Point (BEP) digunakan untuk mengetahui batas
minimum produksi maupun harga jual yang harus dicapai agar usahatani tidak
mengalami kerugian. Melalui analisis ini, petani dapat mengetahui tingka
keamanan usaha (margin of safety) sehingga dapat dijadikan dasar dalam
pengambilan keputusan apabila terjadi perubahan produksi maupun fluktuasi harga
pasar. Semakin besar selisih antara kondisi aktual dengan niRi fnakin
rendah risiko kerugian yang dihadapi petani (Pribadi & Chumaidi, 2021).

Dalam penelitian ini, analisis Break Even Point dilakukan datara

bentuk, yaitu BEP Produksi dan BEP Harga.
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4.3.3.1. Break Event Point (BEP) Produksi

Break Even Point produksi menunjukkan jumlah produksi minimum yang
harus dicapai agar total penerimaan sama dengan total biaya produksi. iProduks
aktual yang melebihi nilai BEP menunjukkan bahwa usahatani telah menghasilkan
keuntungan.

Perhitungan BEP Produksi Dilakukan menggunakan rumus :

BEP Produksi = TC/P
Keterangan :

TC = Total biaya produksi (Rp)

P = Harga jual Jagung Pipil (Rp/Kg)

Berdasarkan hasil penelitian :
Total biaya produksi = Rp 20.093.000
Harga jual =6.200/Kg

Sehingga diperoleh :

BEP Produksi 2o—% = 3241 Kg
6.200

Tabel 4. 10 Perhitungan BEP Produksi

Uraian Nilai

Total biaya produksi Rp 20.093.000
Harga Jual Rp 6.200

BEP Produksi 3.241 Kg
Produksi Aktual 10.255 Kg

Sumber: Data primer diolah (2026).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai BEP Produksi sebesar 3.241 kg,
sedangkan produksi aktual mencapai 10.255 kg. Hal tersebut menunjukkan bahwa

produksi aktual jauh melampaui batas impas sehingga usahatani mampu
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menghasilkan keuntungan. Selisih produksi sebesar 7.014 kg menunjukkan adanya
tingkat keamanan usaha yang tinggi apabila terjadi penurunan produksi akibat
faktor cuaca, serangan hama, maupun faktor teknis lainnya.

Temuan ini menunjukkan bahwa sistem intercropping jagung pada tanaman
kelapa sawit belum menghasilkan mampu memberikan tingkat produksigitgs
cukup tinggi sehingga risiko kerugian akibat rendahnya produksi relatif keail. Has
tersebut sejalan dengan penelitian Agustira et al. (2018) yang mexydahkwa
pemanfaatan tanaman sela pada areal kelapa sawit muda mampgkatan

produktivitas lahan sekaligus memperbaiki kelayakan finansial usahatani.
4.3.3.2. Break Event Point (BEP) Harga

Break Even Point harga merupakan harga jual minimum yang harus
diterima petani agar seluruh biaya produksi dapat tertutupi. Harga jual aktual yang
lebih tinggi daripada nilai BEP menunjukkan bahwa usahatani masih meetperol
keuntungan.

Perhitungan BEP Harga menggunakan rumus:
BEP Harga=TC/Q

Keterangan :
TC = Total biaya produksi (Rp)
Q = Produksi aktual (kg)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh :

20.093.000

Bep Harga =———— = Rp1.959/kg
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Tabel 4. 11 Perhitungan BEP Harga

Uraian Nilai
Total biaya produksi Rp 20.093.000
Produksi aktual 10.255 kg
BEP Harga Rp 1.959/kg
Harga aktual Rp6.200/kg

Sumber: Data primer diolah (2026).

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa BEP Harga sebesar
Rpl1.959/kg, sedangkan harga jual aktual mencéfjz6.200/kg. Kondisi ini
menunjukkan bahwa harga jual yang diterima petani berada jauh di atas harga
impas sehingga seluruh biaya produksi dapat tertutupi dan usahatani menghasilkan

keuntungan yang cukup besar.

Selisih yang cukup besar antara harga aktual dan harga impas menunjukkan
bahwa usahatani memiliki ketahanan yang baik terhadap fluktuasi harga pasar.
Dengan kata lain, meskipun terjadi penurunan harga jual, usahatani masih
berpotensi memperoleh keuntungan selama harga jual tidak turun hingga ki bawa
nilai BEP. Kondisi tersebut memperkuat bahwa usahatani jagung pipil pada sistem
intercropping memiliki prospek ekonomi yang baik untuk dikembangkan sebagai
sumber pendapatan tambahan bagi petani kelapa sawit.

4.3.4. Pembahasan Kelayakan Finansial pada Sistem Intercropping Kelapa

Sawit TBM

Hasil analisis kelayakan finansial menunjukkan bahwa usahatani jagung
pipil pada sistem intercropping kelapa sawit TBM memiliki nilaC Ratio sebesar

3,16, B/C Ratio sebesar 2,16, serta nilai Break Even Point (BEP) yang berada di
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bawah tingkat produksi aktual maupun harga jual aktual. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa usahatani tidak hanya layak secara finansial, jtefapi
mampu memberikan keuntungan ekonomi yang relatif tinggi bagi petani. Tingkat
kelayakan tersebut tidak semata-mata dipengaruhi oleh besarnya produksi dan
harga jual jagung, melainkan juga dipengaruhi oleh karakteristik sistem
intercropping yang mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan lahan dan
penggunaan faktor-faktor produksi.

Salah satu keunggulan sistem intercropping pada tanaman kelapa sawit
belum menghasilkan (TBM) adalah pemanfaatan ruang antarbarisan tanaman
kelapa sawit yang masih terbuka. Pada fase TBM, tajuk kelapa lsaluin
menutup secara sempurna sehingga intensitas cahaya matahariukagibrauk
mendukung pertumbuhan tanaman jagung. Kondisi tersebut memungkinkan lahan
yang sebelumnya belum memberikan hasil ekonomi dimanfaatkan untuk
menghasilkan komoditas pangan tanpa mengganggu pertumbuhan tanaman utama.
Dengan demikian, sistem intercropping mampu meningkatkan produktivitas lahan
melalui pemanfaatan ruang tumbuh yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara
optimal. Hasil ini sejalan dengan penelitian Suherman et al. (2026y
menyatakan bahwa lahan kelapa sawit umur empat tahun masih meratigidan
intensitas cahaya yang memadai untuk mendukung pertumbuhan dan hasil jagung
sehingga dapat meningkatkan produktivitas lahan pada fase tanaman belum
menghasilkan.

Dari aspek ekonomi, penerapan sistem intercropping memang menambah
biaya produksi karena petani harus menyediakan benih, pupuk, pestisida, dan

tenaga kerja untuk budidaya jagung. Namun demikian, hasil penelitian
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menunjukkan bahwa tambahan biaya tersebut mampu diimbangi bahkan dilampaui
oleh tambahan penerimaan yang diperoleh dari hasil panen jagung. Sebagian besar
biaya produksi dialokasikan pada komponen yang bersifat produktif, seperti
pengolahan lahan, benih hibrida, serta pemupukan, yang secara langsung
berkontribusi terhadap peningkatan hasil produksi. Kondisi tersebut menyebabkan
tambahan biaya yang dikeluarkan mampu menghasilkan penerimaan yang jauh
lebih besar sehingga menghasilkan nilai R/C Ratio dan B/C Ratio yayg. ti
Dengan kata lain, keberhasilan finansial pada penelitian ini bukaditegrena

biaya produksi yang rendah, tetapi karena biaya yang dikeluarkan mampu
menghasilkan output yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi.

Selain meningkatkan keuntungan usahatani, sistem intercropping juga
memberikan efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya lahan. PadaBiWasa T
petani tetap harus melakukan pemeliharaan kebun kelapa sawit meskipun tanaman
belum menghasilkan pendapatan. Dengan adanya tanaman jagung sebagai tanaman
sela, lahan yang sebelumnya hanya menimbulkan biaya pemeliharadn dapa
menghasilkan tambahan penerimaan. Hal tersebut meningkatkan produktivitas
ekonomi lahan karena satu bidang lahan mampu memberikan manfaat ekonom
sebelum kelapa sawit memasuki fase menghasilkan. Penelitian Wahyuwdin et
(2026) juga menunjukkan bahwa sistem intercropping jagung pada areal kelapa
sawit TBM mampu meningkatkan efisiensi penggunaan lahan serta nieanbe
produktivitas dan hasil yang lebih baik dibandingkan lahan yang tidak
dimanfaatkan selama fase TBM.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh hasil tinjauan sistematis yang

dilakukan oleh Pretty Luci Lumbanraja (202%ang menganalisis berbagai
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penelitian intercropping pada perkebunan kelapa sawit di IndonesiaanKaji
tersebut menyimpulkan bahwa penerapan intercropping pada fase TBM
memberikan dampak positif terhadap produktivitas lahan, peningkatan pendapatan
petani, serta mendukung pengelolaan lahan yang lebih berkelanjutan. Selain
meningkatkan hasil ekonomi, sistem intercropping juga menjadi difebaai

petani untuk mengurangi risiko kehilangan pendapatan selama tanampa kela
sawit belum menghasilkan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem
intercropping memberikan kontribusi nyata terhadap kelayakan finandiatasa
jagung pipil. Nilai R/C Ratio, B/C Ratio, dan BEP yang diperoleh tidak hanya
mencerminkan kemampuan usahatani dalam menghasilkan keuntunganygetapi j
menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan sela pada tanaman kelajpd Bgwi
merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan efisiensi penggunaan lahan,
mengoptimalkan pemanfaatan faktor produksi, serta memberikan tambahan

pendapatan bagi petani selama masa tanaman belum menghasilkan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan mengenai Analisis Kelayakan Finansial
Jagung Pipil pada Sistem Intercropping Kelapa Sawit di Desa Perangusan,
Kecamatan Gunung Meriah, Kabupaten Aceh Singkil, maka dapat ditaritapabe
kesimpulan sebagai berikut.

1. Struktur biaya usahatani jagung pipil pada sistem intercropping kelajta saw
didominasi oleh biaya variabel. Total biaya produksi yang dikeluarkan selama
satu musim tanam pada lahan seluas 2,5 hektar sebesar Rp20.093.000, yang
terdiri atas biaya tetap sebesar Rp75.000 dan biaya variabel sebesar
Rp20.018.000. Komponen biaya terbesar berasal dari biaya pengolahan lahan,
benih jagung, pupuk, serta tenaga kerja. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi
penggunaan input produksi menjadi faktor utama dalam pengendalian biaya
usahatani.

2. Usahatani jagung pipil pada sistem intercropping kelapa sawit mampu
memberikan penerimaan dan pendapatan yang menguntungkan. Produksi
jagung pipil yang dihasilkan selama satu musim tanam mencapai 10.255 kg
atau setara dengan 4.102 kg per hektar, dengan harga jual sebesar Rp6.200/kg
sehingga diperoleh total penerimaan sebesar Rp63.581.000. Setelah dikurangi
total biaya produksi, usahatani menghasilkan pendapatan bersih yang cukup
tinggi, sehingga mampu memberikan tambahan pendapatan bagi petani selama

tanaman kelapa sawit masih berada pada fase Tanaman Belum Mé&aghasil
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(TBM).

Berdasarkan analisis kelayakan finansial, usahatani jagung pipil istela s
intercropping kelapa sawit dinyatakan layak untuk diusahakan dan
dikembangkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R/C Ratio lebih besar
dari 1, nilai B/C Ratio lebih besar dari 0, serta produksi aktual dan harga jual
aktual berada di atas nilai Break Even Point (BEP) baik produksi maupun
harga. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa usahatani mampu menutup
seluruh biaya produksi, menghasilkan keuntungan, serta memiliki tingkat
keamanan usaha yang cukup baik apabila terjadi perubahan produksi maupun

harga.

5.2.Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaaka beberapa saran gan

dapat diberikan adalah sebagai berikut.

1.

Bagi petani, disarankan untuk terus mengembangist@ens intercropping jagung

pipil pada lahan kelapa sawit fase Tanaman Belumghkasilkan (TBM) karena

terbukti mampu memberikan keuntungan finansiabsertningkatkan pemanfaatan
lahan yang sebelumnya belum menghasilkan pendap@tain itu, petani perlu

meningkatkan efisiensi penggunaan sarana prodtésitama benih, pupuk, dan
tenaga kerja, agar biaya produksi dapat ditekapatamengurangi produktivitas
tanaman.

Bagi pemerintah daerah dan instansi terkait, haesilelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun progmmygmbangan pertanian
melalui pemanfaatan lahan sela pada perkebunampaeaawit TBM. Dukungan

berupa penyuluhan, pelatihan budidaya, bantuamagreoduksi, serta kemudahan

akses pemasaran diharapkan mampu meningkatkan peteati dalam menerapkan
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sistem intercropping secara berkelanjutan.

Penelitian selanjutnya juga dapat membandingk&ensistercropping dengan sistem
monokultur jagung maupun tanaman sela lainnya palan kelapa sawit TBM
sehingga dapat diperoleh informasi yang lebih kahensif mengenai sistem

budidaya yang paling efisien, menguntungkan, dakeltemjutan bagi petani.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Timeline Budidaya Jagung Pipil pada Sistem Intercropping

Kelapa Sawit
No PEKERJAAN DURASI MULAI SELESAI
PERSIAPAN LAHAN
1 | Penyemprotan Gulma 2 Hati 22 Februari 2026 23 Februari
2 |Pembalkan tanah 1 1 Harj 27 Februari 2026 27 Februari
3 |Penaburan solid 1 Har| 28 Februari 2026 28 Februari
4 |Penaburan Pupuk Kompos 3 Hari 05 Maret 2026 07 Maret 4
5 |Pembalkan tanah 2 2 har 16 Maret 2026 17 Maret 2
PENANAMAN
7 |Persiapan Benih 1 Har 24 Maret 2026 24 Maret 2(
8 |Penanaman Benih 2 Hati 25 Maret 206 26 Maret 2
PEMUPUKAN
Pemupukan usia 10 HST
9 |[(Urea:NPK Phonska =| 2 Hari 04 April 2026 05 April 2026
2:1)
Pemupukan usia 45 HST
10 |(Urea : NPK Phonska = | 2 Hari 09 Mei 2026 10 Mei 2026
1:2)
PERAWATAN
11 |Penyemprotan Gulma 1 Han 02 Mei 2026 02 Mei 207
12 |Penyiraman saat kemargu 1 Hari 11 Mei 2026 11 Mei 20
PANEN
13 |Panen 2 Hari 13 Juli 2026 14 Juli 2026
14 |Pengupasan Jagung 1 Hayi 15 Juli 2026 15 Juli 20
15 |Pemipilan Jagung 1 hari 16 Juli 2026 16 Juli 202
17 |penjualan hasil panen 1 haiji 16 Juli 2026 16 Juli 207

Lampiran 2. Perhitungan Biaya Tetap

A. Penyusutan Cangkul

Harga beli = Rp 200.000
Nilai sisa =RpO
Umur Ekonomis = 2 tahun

Penyusutan :
= (Rp 200.000-0)/2
= Rp 100.000/tahun
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Karena satu musim tanam 3 bulan dan memiliki 2 cangkul, maka:

Penyusutan permusim tanam
= Rp100.000 x 3/1% 2
= Rp 50.000

B. Penyusutan Parang

Harga beli = Rp 150.000
Nilai sisa =RpO

Umur ekonomis = 3 tahun
Penyusutan :

= (Rp 150.000-0)/3
= Rp 50.000/tahun

Karena satu musim tanam 3 bulan dan memeliki 2 parang, maka:

= Rp 50.000 x 3/12 x 2
= Rp 25.000

Total Biaya tetap

= Rp 50.000 + Rp 25.000

= Rp 75.000

Jadi total biaya tetap adalah sebesar Rp 75.000
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Lampiran 3. Perhitungan Biaya Variabel

Februari 2026
Minyak Mesin semprot 7 Liter Rp 10,000.00 | Rp 70,000.00
22 [Herbisida Gromoxon 10 Liter Rp 71,500.00 | Rp 715,000.00
Perekat Spreader 0.5 Botol Rp 80,000.00 | Rp 40,000.00
23 |Jasa penyemprotan Gulma 2.5 Hektar | Rp 252,000.00 | Rp 630,000.00
Minyak Mobil 10 Liter Rp 10,000.00 | Rp 100,000.00
27 Sewa Jhonder 2.5 Hektar | Rp 800,000.00 | Rp  2,000,000.00
Solid 2 Mobil Rp 300,000.00 | Rp 600,000.00
28 Jasa tabur Solid 2 Mobil Rp 250,000.00 | Rp 500,000.00
Maret 2026
Kohe Ayam 188 Karung | Rp 10,000.00 | Rp  1,880,000.00
! Minyak Mobil 10 Liter Rp 10,000.00 | Rp 100,000.00
7 |Jasa Tabur Kohe Ayam 188 Karung | Rp 2,000.00 | Rp 376,000.00
17 |Sewa Rotari 1.5 Hektar Rp ~ 2,000,000.00 | Rp  3,000,000.00
24 |Bibit Jagung Pioner 32 25 Kg Rp 128,000.00 | Rp  3,200,000.00
26 |Jasa Tanam 048 Hektar Rp 420,000.00 | Rp.1,050,000.00
Apr-26
Pupuk NPK 3 Karung | Rp 180,000.00 | Rp 540,000.00
3 Pupuk Urea 6 Karung | Rp 180,000.00 | Rp  1,080,000.00
4 |Minyak Mobil 15 Liter Rp 10,000.00 | Rp 150,000.00
5 |Ongkos tabur Pupuk 9 Karung | Rp 35,000.00 | Rp 315,000.00
Pupuk NPK 6 Karung | Rp 180,000.00 | Rp  1,080,000.00
8 Pupuk Urea S Karung | Rp 180,000.00 | Rp 540,000.00
9 |Minyak Mobil 10 Liter Rp 10,000.00 | Rp 100,000.00
10 |Jasa tabur Pupuk 9 Karung | Rp 35,000.00 | Rp 315,000.00
Mei 2026 :
2 |Jasa Penyemprotan Gulma 1 |Hari Rp 120,000.00 | Rp 120,000.00
Juli 2026
Minyak Mobil 20 Liter Rp 10,000.00 | Rp 200,000.00
13 Jasa Angkutan 1 Borong | Rp 317,000.00 | Rp 317,000.00
14 |Jasa Panen 1 Borong | Rp  1,000,000.00 | Rp  1,000,000.00
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Lampiran 4. Perhitungan Total Biaya Produksi

Biaya Tetap = Rp 75.000
Biaya Variabel = Rp 20.018.000
Rumus :

TC=TFC+ TVC

TC = Total Cost/Total biaya produksi
TFC = Total Fit Cost/Total biaya tetap
TVC = Total Variabel Cost /Total biaya variabel

TC  =Rp 75.000 + Rp 20.018.000
TC  =Rp 20.093.000

Lampiran 5. Perhitungan Penerimaan

Harga Jual = Rp 6.200/kg
Total Produksi = 10.255 Kg
Rumus :
W)= x P
TR = Total Revenue (Total penerimaan)
P = Harga Jual
Q = Jumlah produksi

TR =10.255 Kg x Rp 6.200
TR  =Rp 63.581.000

Lampiran 6. Perhitungan Pendapatan

Total Penerimaan = Rp 63.581.000
Total Biaya Produksi = Rp 20.093.000
Rumus :
#n=TR—-TC
T = Pendapatan/keuntungan bersih usahatani
TR = Total Revenue/Total Penerimaan
TC  =Total Cost/Total Biaya Produksi



T = Rp 63.581.000 Rp20.093.000
T = Rp 43.488.000

Lampiran 7. Perhitungan R/C Ratio

Total Penerimaan = Rp 63.581.000
Total Biaya Produksi = Rp 20.093.000
Rumus :
R/C =TR/TC
TR = Total Revenue/Total Penerimaan

TC  =Total Cost/Total Biaya Produksi

R/C =Rp 63.581.000 /Rp 20.093.000
R/IC =3,16

Interpretasi : R/C > 1 = Layak diusahakan

Lampiran 8. Perhitungan B/C Ratio

Total Penerimaan = Rp 63.581.000
Total Biaya Produksi= Rp 20.093.000
Rumus :

B/C = (TR-TC)/TC
TR = Total Revenue/Total Penerimaan
TC  =Total Cost/Total Biaya Produksi

B/C = (Rp 63.581.000 Rp20.093.00{/20.093.000
B/C =Rp 43.488.000/20.093.000
BC =216

Interpretasi : R/C > 1 = Usahatani menguntungkan
Lampiran 9. Perhitungan BEP Produksi

Total Biaya Produksi = Rp 20.093.000

Harga Jual = Rp 6.200/Kg
Rumus :

BEP Produksi = TC/P
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TC  =Total Cost/Total Biaya Produksi

P = Harga jual

BEP Produksi = 20.093.900
6.200

BEP Produksi =3.241 Kg

Interpretasi : Produksi aktual sebesar 10.255 kg jauh di atas titik impas produksi.

Lampiran 10. Perhitungan BEP Harga

Total Biaya Produksi = Rp 20.093.000
Jumlah produksi =10.255 Kg
Rumus :

BEP Harga = TC/Q
TC  =Total Cost/Total Biaya Produksi

Q = Jumlah produksi
_ 20.093.000
BEP Harga = T

BEP Harga = 1.959/Kg
Interpretasi : Harga jual aktuRp6.200/kgauh di atas harga impas.
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian

A. Pembukaan dan Pembersihan Lahan

B. Pengolahan Lahan

7/ gre . " N—
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C. Pemupukan Dasar
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E. Pemupukan 10 Hari Setelah Tanam
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G. Panen Jagung Pipll
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